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Inisiasi untuk menerbitkan buku Pengembangan Pesantren Ramah 
Lingkungan Melalui Pendekatan Intervensi Komunitas ini adalah sebuah 
langkah nyata untuk menjawab kekhawatiran akan semakin beratnya krisis 
lingkungan yang sedang kita hadapi sekarang. Berbagai bencana lingkungan 
yang terjadi belakangan menjadi isyarat nyata bahwa ada yang keliru dalam 
pengelolaan lingkungan kita.  
Apa yang ingin ditawarkan buku ini adalah bagaimana menjadikan 
pondok pesantren sebagai model sekaligus “Imam” bagi proses terciptanya 
kesalehan ekologis di tengah-tengah masyarakat. Yakni menjaga, 
melestarikan, mengelola, memperbaiki dan mendayagunakan lingkungan 
seoptimal mungkin bagi kesejahteraan manusia, harmoni terhadap alam, 
sekaligus memberikan kenyamanan dalam melaksanakan ibadah dan 
mewujudkan masa depan yang lebih ramah dan sehat.  
Melalui kesalehan ekologis, komunitas muslim, khususnya yang ada 
di lingkungan pondok pesantren, dapat menciptakan relasi yang harmonis 
dengan alam sekaligus menjadikan masalah lingkungan sebagai sesuatu yang 
hadir dan melekat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kaitan ini, ribuan 
pondok pesantren yang ada di Indonesia, sesungguhnya dapat menjadi agen 
lingkungan yang ikut terlibat secara nyata dalam merawat dan melestarikan 
lingkungan. 
Karenanya, kehadiran buku ini menjadi sangat penting dalam ikhtiar 
memelopori keteladanan melalui kegiatan yang ramah lingkungan, khususnya, 
di pondok pesantren, sekaligus meningkatkan kepedulian umat, santri dan 
komunitas santri serta komunitas sekitar pondok pesantren untuk mengambil 
inisiatif dalam berbagai upaya pelestarian lingkungan, baik dalam tataran ide 




Sesuai judulnya, kehadiran buku  ini diharapkan dapat menjadi rujukan 
konseptual sekaligus operasional tentang Model Pengembangan Pesantren 
Ramah Lingkungan Melalui Pendekatan Intervensi Komunitas. Naskah buku 
ini memberikan ruang yang leluasa bagi tumbuhnya improvisasi dan 
kreativitas bagi para pimpinan pondok pesantren di Indonesia untuk 
mengelola lingkungannya. Informasi yang tersaji dalam buku ini bersifat 
terbuka, mewadahi begitu beragamnya kenyataan yang ada di lapangan.  
Selain itu, buku ini juga memberikan ruang yang cukup bagi situasi dan 
kondisi yang relatif heterogen di masing-masing pondok pesantren. 
Buku ini dirancang dan ditujukan kepada semua Pondok Pesantren. 
Buku ini disusun untuk memberikan arah pengelolaan dan pengembangan 
pesantren ramah lingkungan. Ia berfungsi sebagai pegangan dan rujukan setiap 
pengelola pondok pesantren di Indonesia. Sebagaimana layaknya suatu 
rujukan, ia akan menyatukan seluruh kegiatan pengembangan pondok 
pesantren berwawasan lingkungan di Indonesia secara tali-temali dan 
menaunginya secara terarah terlindungi. 
Sebagai sebuah referensi, buku ini dapat digunakan oleh siapa saja yang 
memiliki perhatian, concern, dan komitmen terhadap pengembangan 
lingkungan, khususnya yang dilakukan melalui institusi pondok pesantren.  
Sebagai sebuah rujukan praktis, buku ini memang bisa digunakan secara 
cepat-saji. Ia dapat menjadi panduan praktis yang siap-pakai bagi setiap 
pengelola pondok pesantren di Indonesia.  
Namun demikian, karena buku ini disusun melalui prosedur ilmiah, cara 
penggunaannya pun mesti berangkat dari pemahaman atas kerangka 
teoritisnya.  Oleh sebab itu, teknik penggunaan buku ini meliputi pendekatan 
praktis dan teoritis sekaligus. Teknik penggunaan tersebut meliputi langkah-
langkah sebagai berikut: pertama, memahami kerangka konseptual pesantren 




pentingnya keberadaan pondok pesantren sebagai aktor lingkungan. Kedua, 
menentukan strategi dan model pengembangan pondok pesantren berwawasan 
lingkungan yang sesuai dan mengena pada situasi lokal tempat 
penyelenggaraan kegiatan. Alhasil, teknik ini mengasumsikan sikap pengguna 
yang aktif, independen, dan bernas (filled out dan well spirited) dalam 
mengembangkan pondok pesantren berwawasan lingkungan di Indonesia. 
Alhasil, penyusunan buku ini diproyeksikan untuk memainkan peranan 
sebagai semacam tali, payung, sekaligus panduan bagi penyelenggaraan 
program pondok pesantren berwawasan lingkungan di Indonesia. 
Ucapan syukur yang tidak terkira kepada Allah SWT atas karunia amat 
besar yang bernama kesempatan melakukan penelitian ke Australia. 
Penghargaan yang setinggi-tingginya kepada segenap pimpinan Universitas 
Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung atas dorongan dn dukungannya 
yang amat besar. Terima kasih kepada Ketua LPPM dan, terutama, kepada 
Ketua Puslitpen UIN SGD Bandung atas semua dukungannya yang total. 
Terima kasih kepada seluruh Pimpinan dan staf Pondok Pesantren Al-Ittifaq 
Ciwidey Kabupaten Bandung dan Pimpinan dan staf Pondok Pesantren As-
Salaam Manado Sulawesi Utara, atas segenap informasi dan kebaikan hati 
yang kami terima selama penelitian berlangsung. Untuk semua penerimaan 
dan jamuan makan, kami sampaikan terima kasih.  
Akhirnya, hanya kepada Allah saja semua urusan dikembalikan. 
Semoga riset yang kami lakukan di Bandung dan Manado ini memberikan 
manfaat yang besar bagi upaya mewujudkan pesantren ramah lingkungan di 
Indonesia. Baik buruknya karya ini, biarlah sejarah yang akan menjadi 
saksinya. 
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MERETAS JALAN MENUJU PESANTREN RAMAH 
LINGKUNGAN 
 
Sejak dulu, Indonesia populer sebagai tempat yang subur bagi 
lahir, tumbuh dan berkembangnya lembaga pendidikan tradisional 
pesantren.  Jawa Barat dan Jawa Timur dikenal sebagai dua 
provinsi dengan jumlah pesantren terbesar di Indonesia. Sudah 
tentu, pesantren ada di hampir di hampir tiap provinsi, dengan 
jumlah yang berbeda-beda. Hampir sepertiga jumlah pondok 
pesantren yang ada di Indonesia berada di wilayah Jawa Barat. 
Menurut data tahun 2009, jumlah pesantren yang ada di seluruh 
Indonesia mencapai 21.521 dengan jumlah santri secara 






Pesantren yang ada di Indonesia sebagian besar masuk 
kategori Salafiyah, yang pembelajarannya masih menitikberatkan 
pada pengajian kitab-kitab kuning (klasik). Hanya saja, dalam 
perkembangannya kemudian, sebagaimana ditunjukkan data di 
atas, sebagian besar pondok pesantren salafiyah sudah 
menyelenggarakan pendidikan lainnya, tidak melulu memberikan 
pengajaran kitab kuning, sebagaimana yang selama ini menjadi 
cirri khas dari pesantren salafiyah.  
Pendidikan lingkungan hidup menjadi sebuah keniscyaan guna 
membangkitkan kesadaran yang layak untuk semua kalangan 
tidak terkecuali umat Islam dan warga pesantren di seluruh 
Indonesia. Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang khas 
Indonesia, memiliki peran penting sebagai jembatan emas untuk 
mendidik kader bangsa umat Islam yang ramah lingkungan. Sebab 
itulah, kegiatan yang terkait dalam upaya melibatkan ulama 
pesantren dan tokoh pesantren menjadi sangat penting dan tidak 
dapat diabaikan. Pada dasarnya, ulama pesantren (kiai) di 
Indonesia, telah mengenal kasus-kasus lingkungan dan 
mempunyai sikap perduli pada masalah lingkungan tersebut. 
Namun, kegiatan lingkungan bukanlah menjadi mainstream 




di pesantren tentang lingkungan hidup dan peningkatan kapasitas 
pengelolaan terhadap lingkungan harus ditingkatkan. 
 Sebagai lembaga yang sangat dekat dengan masyarakat akar 
rumput, pesantren dapat memainkan peranan penting yang mampu 
menjadi katalisator pemahaman lingkungan yang dapat segera 
diterima oleh masyarakat. Kiai atau tokoh pesantren, pada 
umumnya juga merupakan tokoh masyarakat yang menjadi 
panutan. Jadi, di samping satri ataupun para murid pesantren yang 
akan mendapatkan dampak apabila pola pikir pimpinan (kiai) 
sangat maju, juga komunitas masyarakat yang ada disekitarnya. 
Ulama pesantren di Indonesia menyadari pentingnya melestarikan 
lingkungan dan kegiatan yang terkait. Namun mereka mempunyai 
keterbatasan dalam kapasitas dan dukungan untuk mewujudkan 
pesantren mereka menjadi ramah lingkungan dan terlibat langsung 






Pada sisi peran, boleh dikatakan, pondok pesantren merupakan 
ikon pendidikan Islam yang telah terbukti secara nyata mampu 
memberikan warna bagi kehidupan masyarakat secara luas. Dari 
pesantrenlah banyak bermunculan pelopor pemimpin Islam yang 
mampu menjadi pemimpin umat dan bangsa, seperti halnya Kiai 
Haji Ahmad Sanusi dari Sukabumi, Kiai Haji Zaenal Musthapa 
dari Tasikmalaya, dan sederet kiai besar lainya yang bertebaran di 
seluruh pelosok Jawa Barat. Dalam konteks nasional, pesantren 
juga banyak melahirkan para tokoh besar, termasuk mantan 
Presiden Republik Indonesia Kiai Haji Abdurrahman Wahid. 
Dalam kehidupan kemasyarakatan dan kebangsaan sehari-
hari, pesantren bisa memainkan peran besar dalam upaya 
penyelamatan lingkungan, antara lain dengan membekalkan 
wawasan dan kesadaran tentang pentingnya menjaga lingkungan 
sebagai bagian dari pengamalan ajaran. Termasuk, terutama, 
dengan mendorong pesantren menjadi inisiator mindset kurikulum 
Islam yang berwawasan dan berbasis lingkungan, sekaligus 
pelopor lingkungan fisik pesantren yang sehat dan ramah 
lingkungan, penggerak dan dinamisator melalui kyai dan  ustadz 
dan dukungan berbagai pihak, serta menjadi mediator sumber 
daya, tempat pelatihan dan referensi lingkungan hidup. 
Tentu saja, ini adalah potensi besar yang bisa digali secara 
lebih optimal untuk kebaikan kehidupan masyarakat dan bangsa 
ke depan. Kondisi saat ini, potensi yang dimiliki oleh Pondok 
Pesantren masih banyak yang belum diberdayakan secara optimal. 
Sehingga, banyak pesantren hanya berkutat pada aktivitas yang 
berhubungan dengan kegiatan rutinitas mengajar santri. Dengan 




pengelolaan pondok pesantren. Salah satu bentuk perhatian dan 
upaya pemberdayaan pondok pesantren yang digulirkan oleh 
pemerintah provinsi Jawa Barat, misalnya, adalah program 
“Seribu Kobong”. Program ini diorientasikan untuk memperbaiki 
lingkungan pesantren. Sementara pada level nasional, Kementrian 
Lingkungan Republik Indonesia telah menggulirkan program 
Ekopesantren yang diarahkan untuk meningkatkan kualitas 
lingkungan pesantren. Bisa dikatakan, dua program pemerintah ini 
merupakan bentuk intervensi sosial untuk memperbaiki sekaligus 
menciptakan budaya lingkungan yang sehat di pesantren. Pada 
dasarnya, intervensi komunitas adalah perubahan yang dilakukan 
oleh pihak eksternal bersama dengan komunitas untuk 
mewujudkan kebutuhan-kebutuhan dan mengatasi problem yang 
dihadapi komunitas didasarkan pada rencana dan program yang 
disepati bersama (Adi, 2012).  
Berdasarkan studi lapangan, pondok pesantren yang ada di 
Indonesia relatif belum mendapatkan informasi yang cukup 
tentang apa yang dinamakan Ekopesantren sebagai program untuk 
mengembangkan pesantren yang ramah lingkungan. Meskipun 
secara umum mereka mengenal isu-isu lingkungan hidup, namun 
belum diterapkan dengan baik di dalam lingkungan pondok 
pesantren. Pada sisi ini, intevensi komunitas yang dilakukan pihak 
pemerintah dipandang penting sebagai upaya pengembangan 




Sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam khas Indonesia 
yang tumbuh dari masyarakat, pondok pesantren secara umum 
belum banyak bersentuhan dengan isu-isu lingkungan, termasuk 
kelembagaan, manajemen, sumberdaya dan dana. Secara 
demikian, bisa dikatakan, bahwa pesantren secara umum masih 
jauh dari kondisi ideal sebagai teladan dalam hal penerapan ajaran 
Islam di bidang lingkungan. 
Sampai di sini, tampak jelas 
ada kesenjangan antara 
idealitas pesantren sebagai 
lembaga pendidikan yang 
mengajarkan Islam di bidang 
lingkungan dengan situasi riil 
lingkungan pesantren sendiri. 
Secara lebih rinci, masalah 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Pertama, bagaimana 
kondisi eksisting kelembagaan pesantren dan program-program 
lingkungan yang diselenggarakan di dalamnya? Kedua, apakah 
intervensi komunitas yang dilakukan pemerintah terkait 
pengembangan pesantren ramah lingkungan dapat mendukung 
terwujudnya perbaikan kualitas lingkungan pesantren? 
 
B. Metodologi 
Penelitian ini dilakukan di dua pondok pesantren yang ada 
di Provinsi Jawa Barat dan Provinsi Sulawesi Utara. Masing-
masing di Pondok Pesantren Al Ittifaq Ciwidey, Provinsi Jawa 
Barat, dan Pondok Pesantren AssalaamManado Sulawesi Utara. 




Indonesia (Pesantren Al Ittifaq) dan Timur Indonesia (Pesantren 
Assalaam). 
Data yang dikumpulkan terdiri atas data primer dan data 
sekunder. Adapun ruang lingkup data yang akan dikumpulkan 
mencakup aspek-aspek yang terkait dengan upaya mewujudkan 
pesantren pesantren yang ramah lingkungan. Pada praktiknya, 
penelitian ini menggunakan beberapa metode analisis data yang 
meliputi kajian pustaka, analisis deskriptif, serta diskusi terfokus. 
Diskusi terfokus terutama dilakukan untuk menemukan 
formula pengembangan pesantren ramah lingkungan yang telah 
dilakukan oleh pemerintah melalui pendekatan intervensi sosial. 
Diskusi terfokus terutama dipilih karena dapat memberikan 
kesempatan kepada para peserta yang telah dipilih untuk saling 
berinteraksi mengungkapkan berbagai informasi yang 
tersembunyi, sekaligus memberikan wawasan dan opininya terkait 
pengembangan pesantren ramah lingkungan, sekaligus pada saat 
bersamaan dapat dilakukan wawancara sekaligus dalam waktu 
yang terbatas. 
Secara umum, penelitian ini akan merumuskan sekaligus 
menemukan formula rekayasa sosial dan intervensi komunitas, 
serta pendekatan Islam dalam ikhtiar mewujudkan pesantren yang 
ramah lingkungan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: 
Pertama, menganalisis kondisi eksisting kelembagaan pesantren 
dan program-program lingkungan yang diselenggarakan di 
dalamnya, baik menyangkut kelembagaan, sumberdaya maupun 
sumber dana; Kedua, menemukan dan merumuskan formula 











ISLAM DAN SPIRITUALITAS LINGKUNGAN 
 
A. Konsepsi Al-Quran tentang Lingkungan Hidup 
Sejak Allah memaklumatkan keabsahan manusia sebagai 
khalifah di muka bumi, sertamerta manusia memikul tanggung 
jawab besar. Tanggungjawab atau amanat itu pernah ditawarkan 
Allah kepada makhluk lain, namun manusialah yang kemudian 
menerimanya. Allah menceritakan hal ini dalam firman-Nya (Q.S. 
al-Ahzab: 72). 
Di antara amanat besar yang diberikan kepada manusia 
adalah memakmurkan bumi ini. Memakmurkan bumi berarti 
mengelola seluruh potensi alam ini untuk memenuhi kebutuhan 
hidup manusia. Mengelola bukan berarti merusaknya, namun hal 
itulah yang justru dilakukan oleh kebanyakan manusia. Oleh 
karena itu, dalam penutup ayat tersebut di atas, Allah memberi 
predikat zalim dan bodoh kepada manusia. 
Pada dasarnya, Allah menciptakan alam memang untuk 
manusia. Karena merasa memiliki, banyak manusia yang israf 
(berlebihan). Israf akan melahirkan ketamakan dan keserakahan. 




nafsunyua. Hal inilah yang menyebabkan manusia tidak lagi 
memperhatikan alam lingkungannya.  
Mujiyono (2001: 147) mengatakan bahwa dalam 
interaksinya dengan alam lingkungan, manusia mengalami empat 
tahap. Pertama, manusia dengan lingkungannya mengalami 
proses keterkaitan alamiah. Manusia merasa bahwa lingkungan 
adalah pusat segala-galanya dan manusia adalah bagian dari 
lingkungan.  
Kedua, tahap transisional, yaitu manusia mulai mengenal 
alat bantu dalam mengolah alam. Manusia merupakan bagian dari 
lingkungan yang memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
komponen lain. Konsekuensi muncul sebagai pengaruh adanya 
instrumen bantu yang dimiliki manusia, yaitu berupa ilmu 
pengetahuan yang harus dikuasainya. 
Ketiga, tahap antroposentris, yaitu manusia merasa 
makhluk istimewa (super being) dan merasa menguasai 
lingkungan. Tahap ini ditandai dengan semakin tingginya rasa 
kepercayaan diri pada diri manusia, sehingga dengan ilmu 
pengetahuan yang dimilikinya merasa sebagai pusat segalanya. 
Keempat, tahap holistik, yaitu manusia kembali merasa 
membutuhkan lingkungan. Ketinggian ilmu pengetahuan yang 
dimilikinya tidak mampu memberikan kepuasan. Akhirnya, 
manusia menyadari bahwa dirinya sebagai khalifah bumi. Tahap 
ini mampu menempatkan posisi manusia dalam lingkungannya 
secara profesional dan proporsional.  
Dari keempat tahapan yang di atas, tahap keempatlah yang 




secara profesional dan proporsional, potensi yang ada pada alam 
ini akan bermanfaat tanpa merusak kelestariannya.  
Hal itu selaras dengan awal mula diciptakannya alam ini. 
Allah menciptakan alam ini dengan benar (QS. 6: 72). Benar 
dalam ukuran, benar dalam struktur, dan benar dalam fungsi, 
sehingga semua tampak indah, serasi dan teratur. Ketika 
keteraturan itu sedikit saja terganggu, pasti akan terjadi 
kekacauan. Pendapat ini dibenarkan oleh Fazlur Rahman (1983: 
98). Menurutnya, jika sesuatu ciptaan melanggar hukum-Nya dan 
melampaui ukuran-Nya, maka alam semesta menjadi kacau.  
Jika ayat tersebut dihubungkan dengan musibah 
Leuwigajah, mungkinkah disebabkan kesalahan manusia, 
khususnya masyarakat Jawa Barat? Bisa jadi jawabannya ya, 
namun manusia pada umumnya tidak ingin disalahkan atas 
ketidaknyamanan, ketidaksehatan apalagi kematian. Sekalipun 
demikian, musibah yang terjadi harus diambil ibrah-nya dan 
dijadikan bahan untuk introspeksi diri. Rasulullah mengatakan 
bahwa penyakit (musibah) adalah cambuk Tuhan di bumi ini, 
dengannya Dia mendidik hamba-hamba-Nya (dalam Shihab, 
1996: 185).  
Oleh karena itu, apa pun yang terjadi di dunia pasti 
mengandung hikmah yang patut direnungkan, tak terkecuali 
dengan keberadaan sampah di lingkungan masyarakat. Selalu ada 
pesan-pesan Ilahi pada setiap kejadian. Pesan inilah yang berhasil 
ditangkap oleh ulul albab (QS. Ali Imran: 191), yaitu mereka yang 
memandang sesuatu tidak dalam kacamata kesia-siaan.  
Sehubungan dengan maksud ulul albab, Sayyid Quthb 




pemikiran dan pemahaman yang benar. Mereka membuka 
pandangan untuk menerima ayat-ayat Allah pada alam. Mereka 
berhubungan dengan hakikat alam semesta yang dititipkan Allah 
kepadanya. Tidak hanya itu, mereka mengerti tujuan 
keberadaannya dan alasan ditumbuhkannya (2001: 66). Islam 
sangat menekankan profesionalisme dalam bekerja, terutama 
urusan yang menyangkut kepentingan umat. Urusan umat adalah 
amanat yang harus ditunaikan oleh ahlinya.  
 
Al-Hafizh Ibnu Katsir mengatakan bahwa turunnya ayat 
ini berkenaan dengan diri Utsman bin Thalhah bin Abu Thalhah. 
Pada waktu penaklukan kota Mekkah Rasulullah meminta kunci 
Ka’bah yang saat itu dipegangnya. Ali bin Abi Thalib dan Abbas 
bin Abdul Muthalib kemudian meminta agar kunci tersebut 
diserahkan kepada mereka. Namun Rasulullah menyerahkan 
kembali kunci tersebut kepada Utsman bin Thalhah karena dialah 
yang paling berhak dan bisa dipercaya memegang amanat tersebut 
(dalam Hamka, 1983: 116).  
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa wajib atas penguasa 
menyerahkan suatu tugas-tugas kaum muslimin kepada orang 
yang cakap dalam melaksanakan tugas itu.  
 
B. Teologi Memperlakukan Bumi 
Agama bukanlah sebuah ritualitas yang hanya mengatur 
hubungan manusia bersama Sang Tuhan saja, tetapi hampir semua 
"klaim" agama mengaku dirinya sebagai problem solver terhadap 
persoalan manusia dan dunia. Hal ini bisa dilihat dari asumsi 




agama harus dibuktikan dalam kehidupan nyata. Taubat dalam 
iman manusia berkorelasi terhadap tindakan praksisnya terhadap 
manusia dan alam sekitarnya. Sehingga sudah semestinya teologi 
agama kita tidak hanya cukup sampai kepada keyakinan kepada 
Tuhan saja, melainkan memerlukan peranan nyata dalam dimensi 
sosialitas dan kearifan terhadap makhluk dan benda sekitarnya. 
Kritik pernah dilontarkan oleh Lynn White bahwasanya 
agama monoteistik tidak bersahabat dengan alam. Menurut dia, 
penafsiran agama bahwa posisi manusia superior di atas alam 
sehingga eksploitasi alam menjadi sakral, merupakan akar 
masalah ekologi sekarang, yang berkembang adalah etika 
mengeksploitasi, bukan etika melindungi. 
Oleh karena itu, mencari peran nyata agama terhadap 
persoalan lingkungan pada dekade sekarang kembali menggema 
kuat. Salah satunya masalah ini dipertanyakan oleh Graham 




amat berpengaruh dalam 
menentukan sikap dan 
perilaku terhadap alam dan lingkungannya. Pendapat Parkes itu 
merupakan tantangan bagi agama-agama, sekaligus tidak berarti 
meremehkan pentingnya pendekatan sptritual dan agama yang 
ramah ekologi. Teologi agama-agama bisa saja sejalan dengan 





Perdebatan yang paling fundamental atas siapa yang 
mempunyai wewenang atas alam, sebenarnya dimulai dari 
perdebatan mengenai relasi Tuhan, manusia, dan alam. Ketiga 
persoalan ini menjadi tema sentral yang lazim disebut sebagai 
trilogi metafisika. Ketiganya sering menjadi ajang perdebatan 
yang hanya berada dalam wilayah metafisis saja, sehingga wacana 
tersebut seakan tidak ada relevansinya dengan persoalan yang 
lebih membumi. 
Sebagai respons dari kenyataan ini, belakangan gencar 
dikumandangkan oleh pemikir muslim kontemporer gagasan 
untuk menggeser wacana teologis yang metafisis dan abstrak ke 
persoalan yang lebih konkret. Gagasan ini salah satunya diusung 
oleh pemikir Islam, Hasan Hanafi. Buku beliau yang berjudul "At-
Tsurat wa Al Tajdid: Minal Aqidah ila Tsaurah, menyatakan 
bahwa konsep utama teologi atau keilmuan akidah klasik lebih 
kepada urusan bagaimana membela Tuhan. Hanafi mengusulkan 
bagaimana teologi atau akidah itu dibangun atas semangat 
membela manusia. Persoalan tersebut benar adanya karena 
mayoritas Islam sekarang lebih dimaknai sebagai sebuah ritualitas 
yang berhubungan dengan kencan spiritualitas pada Sang Khalik 
saja, tetapi dimensi kesalehan sosialnya justru dipertanyakan. 
Term yang mengusik adanya kerusakan lingkungan pada 
mulanya diarahkan pada kesalahtafsiran akan pemaknaan relasi 
manusia dengan alam yang terdapat dalam teks suci. Di sana 
dijelaskan bahwa manusia adalah khalifah fil ardh, sebagai 
khalifah di muka bumi. Bukti konkrit yang terjadi term "khalifah" 




bumi. Akibatnya, eksploitasi yang berlebih menyebabkan 
manusia, terjerembab dalam kehancuran alam.  
Intinya, penafsian yang salah terhadap peran manusia yang 
superior dalam teks suci menyebabkan munculnya faham ajaran 
agama yang menempatkan alam dan lingkungan pada posisi yang 
lebih rendah dari manusia, sehingga layak dieksploitasi 
sekekendak manusia (Alwi Shihab, 1998). 
Untuk menjelaskan hal itu pada proporsi yang 
sesungguhnya, meminjam rumusan Quraish Shihab, paling tidak 
term “khalifah” mengandung dua pengertian. Pertama, khalifah 
diperuntukkan bagi siapapun yang diberi kekuasaan untuk 
mengelola wilayah, baik wilayah sangat luas maupun terbatas. 
Kedua, khalifah juga berpotensi bahkan secara aktual melakukan 
kesalahan. Karena itu, ia memerlukan petunjuk (wahyu) untuk 
menghindarkan dirinya dari melakukan kesalahan itu. Sehingga 
konsep khalifah yang dimaksud memerlukan pendamping wahyu 
agar gejolak kerakusan manusia terhadap alam bisa terhindari. 
Penunjukan manusia sebagai khalifah di bumi tak terlepas 
dari kelebihan manusia ketimbang makhluk lain. Karenanya, 
manusia dikatakan sebagai hewan yang berbicara (al-insan 
hayawan al-nathiq). Manusia dibekali akal dan nafsu, sehingga 
bisa berfikir, berkreasi, dan mempunyai keinginan untuk 
memenuhi hasrat egonya. Atas dasar pertimbangan itulah manusia 
diberi kuasa untuk mengelola dan mengksploitasi alam. Dengan 
demikian, fungsi kekhalifahan yang dijalankan manusia di bumi 
akan berjalan dengan baik, sesuai dengan petunjuk yang 




Peran umat Islam dalam lingkungan hidup sesuai dengan 
firman Allah dalam Surat Al-Baqarah: 30 yang berarti sebagai 
berikut: "Aku hendak menjadikan khalifah". Ayat ini ditafsirkan 
oleh Sayyed Hossein Nasr dalam dua bukunya "Man and Nature" 
dan "Religion and the Enviromental Crisis'' yang inti 
pemaparannya bahwa tugas manusia, terutama muslim/ muslimah 
di muka bumi ini adalah khalifah (pemimpin) dan sebagai wakil 
Allah dalam memelihara bumi (mengelola lingkungan hidup). 
Masyarakat agamis sering dilekati oleh sebuah asumsi 
yang menurut penulis cukup membantu dalam memetakan 
persoalan lingkungan ini. Salah satunya, persoalan masyarakat 
yang menganggap bahwa bencana alam itu sebagai sebuah bentuk 
cobaan atau adzab dari Allah saja. Disatu sisi, hal ini memang 
betul. Sebab Allah SWT adalah, penguasa tunggal atas apapun. 
Namun disisi lain, hal itu mengakibatkan masyarakat semakin 
fatalis dan tidak mau melihat bencana lingkungan sebagai sebuah 
konsekuensi logis dari perbuatan manusia. Sebagai contoh; banjir 
adalah, kehendak Tuhan, longsor adalah kehendak Tuhan, wabah 
penyakit adalah kehendak Tuhan, dsb. Kalau mainstream 
pemikirannya begitu, maka logika persoalan global warming pun 
akan terhenti pada kehendak dan masalah Tuhan saja. Naif, 
memang. Masyarakat agamis enggan untuk berfikir bahwa ma-
nusia turut andil bagian yang besar dalam kerusakan dimuka bumi 
ini. 
Keyakinan semacam itu jelas berbahaya karena Tuhan 
akan dipersalahkan sebagai biang dari segala bencana di dunia. 
Atau dalam bahasa Gottfried Leibniz, Tuhan disitu seakan-akan 




sebagai akibat terjadinya bencana. Padahal, menurut Leibniz, 
Tuhan tidak patut dipersalahkan, bahkan kemudian kemuliaan 
dalam eksistensi-Nya tidak terpengaruh dengan adanya dosa-dosa 
atau kebaikan-kebaikan di dunia, manusialah yang bertanggung 
jawab atas apa yang terjadi di dunia (blaming the men). 
Padahal kalau memaknai teks Kitab Suci secara benar, dari 
sudut pandang teologis, musibah banjir adalah azab Tuhan bagi 
manusia yang belum jera berbuat kedzaliman. Tuhan menciptakan 
alam berikut hukum-hukum kausalnya (law of nature). Dengan 
hujan Tuhan membuat tanah yang gersang dan tandus menjadi 
subur, sehingga tumbuh berbagai tanaman. Namun, Tuhan 
mengingatkan, bila terjadi kerusakan di muka bumi, maka itu 
akibat ulah manusia sendiri 
Untuk menjelaskan hal ini pulat pemikir non-muslim 
sekaliber Fritjop Capra memberikan ulasan dan benang merah 
antara kerusakan alam dan perbuatan manusia, menurutnya, 
musibah bumi terjadi akibat pengembangan Iptek minus wawasan 
spiritual. Intinya, bahwa kesalehan lingkungan kita itu berbanding 
lurus dengan kesalehan spirtual yang bersemayam dalam diri 
masing-masing pengikitnya. Oleh karena itu, berhentilah kita 
menyalahkan sesuatu yang ada di luar kita atas bencana yang 
terjadi, seperti menyalahkan kepada Tuhan saja, misalnya. 
 
C. Fiqh Lingkungan: Mencari "Tuhan" dalam Kearifan Lingkungan  
Sungguh ironis, kehidupan beragama masyarakat Islam 
sekarang dimaknai sebagai sebuah ritus shalat dan majlis ta'lim 
saja. Semua kegiatan hanya bertumpu di area masjid saja. Lebih 




shalat dan pengajian saja. Ranah kesalehan sosial tidak dimaknai 
sebagai sebuah kegiatan keberagamaan. Akhirnya, transfer penge-
tahuan keberagamaan pun hanya sebatas disampaikan oleh para 
ustadz atau ulama yang "melulu" membahas; shalat, zakat, puasa 
dan "kencan" spiritual dengan Sang Khalik. Pembahasan 
mengenai persoalan keumatan menjadi luput tak terjamah. 
Adapun masalah kemiskinan struktural dalam dunia Islam, 
masalah politik Islam, atau masalah peran Islam dalam kerusakan 
lingkungan pada era sekarang belum digarap serius sebagai bagian 
integral dari dakwah Islamiah dan menjadi sesuatu yang absurd. 
Sangat jarang terjadi dan terdengar ada da'i yang berkumandang 
keras konsen dalam memperjuangkan Islam sebagai problem 
solver kerusakan lingkungan. Lucunya, kalaupun itu ada, dulu, 
pernah santer terdengar publikasi "Agama dan Lingkungan 
Hidup" pada dekade 80-an. Itu pun konteksnya tak jauh dari 
kampanye "Keluarga Berencana" saja. 
Islam adalah agama yang memerdulikan lingkungan. 
Maka Allah menantang orang yang berbuat kerusakan di muka 
bumi, seperti yang tertera dalam Al-Quran, antara lain: 
"Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya ..." 
Banyak orang yang berfikir bahwa terminologi lingkungan 
hidup lebih dikenal dengan sebutan "Agenda 21", Habitat, dan 
"Green effect", "Ecolabeling" dan "Sustainable Development". 
Sehingga tumbuh anggapan yang salah bahwa ahli-ahli dari 
negara, Baratlah yang menguasai Lingkungan hidup, sebab istilah-




masalah lingkungan hidup sifatnya inheren sebagai bagian dari 
kepribadian Muslim. 
Lingkungan hidup sangat inhern dengan ritualitas ibadah 
umat Islam. Bayangkan banyak kaifiyat-kaifiyat ibadah yang 
melibatkan unsur-unsur alam. Umat Islam wudhu saja melibatkan 
air. Tayamum melibatkan debu. Hajar Aswad adalah batu, dsb. 
Maka, mau tidak mau umat Islam wajib bertanggung jawab atas 
lestarinya alam lingkungan di muka bumi ini. Bayangkan saja, 
satu orang melakukan wudhu contohnya minimal dengan 
sedikitnya 3 liter. Maka satu hari satu malam dengan 5 kali shalat 
menjadi 1.5 liter. Coba semuanya itu dikalikan semua penduduk 
Muslim sedunia. Mungkin angkanya amat besar sekali. Sekali lagi 
umat Islam punya tanggung jawab moral menjaga kesimbangan 
alam yang sesungguhnya. 
Wanita sebagai bagian dari umat Islam, khususnya umat 
Islam, biasanya menduduki dirinya berada dalam wilayah 
domestik. Mereka kebanyakan berperan sebagai Ibu Rumah 
Tangga. Yang berkewajiban mengatur segala sesuatu yang 
berhubungan dengan logistik keluarga. Mencuci, menyalakan api, 
memasak, berias diri, dan sebagainya. Sekilas tidak ada yang 
istimewa dalam peran wanita di sektor ini, seperti halnya tidak ada 
hubungan antara lingkungan dan kaum wanita. 
Tetapi kalau kita mau berfikir analitis, justru peran 
wanitalah yang mempunyai kaitan langsung dengan perubahan 
iklim di dunia ini. Buktinya, aktifitas mencuci saja seperti pakaian 
tiap hari biasanya dilakukan kaum wanita. Bergpa juta ribu kubik 
limbah detergen yang mengaliri sungai dan gorong-gorong. 




oleh kaum wanita. Berapa juta kapasitas asap karbon yang 
mencemari udara akibat ini, semua bersentuhan dengan dunia 
wanita atau berapa kapasitas CFC (kloro fluoro karbon) yang 
dihasilkan kaum wanita yang senang beraktifitas dengan lemari 
pendinging spray wewangian, kosmetik, dll. yang menghasilkan 
zat itu. Belum lagi obat nyamuk yang sering dinyalakan kaum 
wanita sungguh membuat polusi udara. Niatan awal obat nyamuk 
itu untuk membasmi nyamuk, namun riset menunjukkan dengan 
obat nyamuk secara perlahan juga meracuni manusia. 
Naif memang, fenomena kerusakan lingkungan hidup pada 
akhirnya bersentuhan dengan basis gender. Namun apa boleh buat 
pada akhirnya kenyataan tersebut menjadi semerbak dan menyeret 
kepada sebuah wacana ilmiah kontemporer yang mencoba 
menarik benang merah antara lingkungan dan kaum wanita, 
ecofeminisme. 
Ecofeminisme adalah sebuah teori yang dipengaruhi oleh 
filsafat yang berkembang pesat di Barat kontemporer, yaitu 
ecophilosophi atau theosophy. Ecosophy mengkritik peradaban 
Barat yang telah melampaui kapasitas dukung bumi. Filsafat ini 
banyak dipengaruhi oleh spiritualitas ke-Timuran dan agama-
agama mistik, serta pola kehidupan orang-orang terdahulu yang 
selaras dengan alam (Ratna Megawangi, 1996: 8). 
Ratna Megawangi mengutarakan, dalam Pengantar ''The 
Tao of Islam", bahwasanya diferensiasi atau fragmentasi dari 
segala sesuatu, baik dalam diri manusia (ruh dan raga), manusia 
dan manusia, maupun manusia dengan alam, menurut filsafat 
ecofeminisme dikarenakan manusia telah begitu memuja "Tuhan 




Feminin" ("The Mother God''). Akibatnya manusia 
mengidentifikasikan dirinya dengan "The Father God" sebagai 
yang kuasa, aktif, terpisah, independen, jauh dan dominan. 
Pemujaan terhadap "Tuhan Feminin'' menurut filsafat ini 
bertujuan untuk merealisasikan eksistensi asal segala sesuatu yaitu 
ibu, bumi, kosmos, "Mother Nature'', "The Mother God''. 
Penyembahan ini dapat membuat manusia mengidentifikasikan 
dirinya sebagai yang dekat, kasih, penerima, pemelihara, pasif, 
dan segala kualitas feminim lainnya. Kualitas-kualitas feminim ini 
akan menjadikan manusia sadar bahwa elemen-elemen dalam diri 
manusia, antar manusia bumi, langit, seluruh kosmos, pada 
esensinya adalah satu yang berasal dari "The Mother God''. 
Gagasan yang tertuang dalam tulisan Ratna Megawangi 
ini, mengingatkan penulis kepada gagasan spiritualitas gender 
oleh pemikir besar Islam, yakni Ibnu Arabi. Beliau mencoba 
memberikan gagasan mengenai Tao Islam, seperti keseimbangan 
antara konsep jamal dan jalal, yang dibuktikan secara apik dengan 
menguak simbolisme gender dalam tata bahasa Islam (Arab). Dari 
sana juga Ibn Arabi dengan spiritualitas gendernya mencoba men-
dekati terhadap konsep makrokosmos seperti: bumi dan langit, 
untuk selanjutnya mencoba menjadi solusi alternatif terhadap 
persoalan disharmoninya manusia dan bumi. 
Dalam konteks wanita Islam, spirit lahirnya ecofeminisme 
sangatlah dinanti. Sebab bukankah muslimah merupakan bagian 
integral dari komponen umat manusia disatu sisi, yang 
berkewajiban punya tanggung jawab moral menjaga kelestarian 




komunitas muslim yang mempunyai tujuan sebagai rahmatan lil 
'alamin. 
Diakui bahwa ecofeminisme adalah gagasan pemikiran 
Barat untuk mengedepankan persoalan lingkungan dengan 
penyelesaian masalah melalui basis gender yang dalam hal ini 
adalah kaum wanita. Namun, spirit untuk melestarikan lingkungan 
yang satu visi dengan Islam, menjadikan tidak ada alasan untuk 
sekedar mengelak dalam melakukan hal tersebut. Sebuah 
penantian yang panjang akan lahirnya peran muslimah dalam 
pelestarian lingkungan. 
 
D. Dimensi Spiritual dalam Pengelolaan Lingkungan  
Kehidupan manusia dan makhluk lainnya di bumi ini 
tidaklah kekal. Suatu saat nanti, ketika bumi diguncang dan segala 
isinya porak-paranda dan binasa, manusia pun akan dibangkitkan 
dari kematiaannya untuk dimintai pertanggungjawaban perihal 
apa yang telah dilakukannya di dunia. Dalam QS. Al-Zalzalah 
secara gamblang menjelaskan tentang huru-hara yang terjadi pada 
hari akhir. Sebuah petunjuk yang sangat bermakna yang memuat 
pesan bahwa setiap manusia harus berbuat baik dan bernilai baik 
bagi semesta alam semasa hidupnya jika ingin bernasib baik di 
dunia dan akhirat. Disinilah pentingnya merawat, menjaga dan 
memelihara lingkungan. 
Selain itu, di dalam Al-Qur'an juga banyak diungkapkan 
ayat-ayat yang berkaitan dengan kehancuran lingkungan. 
Dikatakan bahwa kebinasaan itu adalah akibat ulah manusia itu 




merupakan representasi dari masyarakat yang tidak mampu men-
jaga kelangsungan sumber daya alamnya. 
Sayang meskipun kisah-kisah tersebut telah termaktub 
dengan jelas dalam Al-Qur'an, pedoman hidup umat muslim di se-
luruh dunia, kerusakan alam di Indonesia yang penduduknya ma-
yoritas beragama Islam, terus berlangsung dengan cepat. Menurut 
data dari Departemen Kehutanan, saat ini jumlah pengurangan 
lahan hutan di Indonesia sekitar 2,8 juta ha/tahun. Padahal 
berbagai pendekatan telah dilakukan dalam rangka mengatasi 
kerusakan baik itu pendekatan hukum, politis maupun ilmu 
pengetahuan. Namun, sebagaimana yang dikemukakan oleh Dr. 
Hendri Bustaman, bahwa evaluasi terhadap kerusakan lingkungan 
telah menyadarkan berbagai pihak untuk mengelola lingkungan 
hidup ternyata tidak cukup dengan pendekatan penegakan hukum 
dan objektivitas ilmu pengetahuan. Justru salah satu sebab 
lingkungan menjadi rusak adalah akibat modernisasi manusia 
yang kemudian meninggalkan alam. Alam menjadi obyek yang 
tidak lagi dilihat sebagai fungsinya. 
Pada titik inilah terasa pentingnya perubahan cara pandang 
dan pendekatan. Cara yang paling dasar ketika kita ingin 
memperbaiki dan mengubah sesuatu adalah mengubah cara 
pandang atau pendekatan. Dan cara pandang yang terbaik adalah 
yang ditinjau dari sudut agama. Agama yang diamalkan dalam 
keseharian. Berkaitan dengan persoalan pelestarian lingkungan, 
pendekatan keilmuan dan hukum tidak mendapat jawaban, maka 
manusia dianjurkan untuk kembali kepada kekuatan-kekuatan 
fitrah (soft power) yakni melihat lingkungan melalui pendekatan 




masyarakat (traditional wisdom). Dengan kata lian, manusia harus 
kembali kepada posisi dimana sebenarnya tempat manusia dalam 
ekosistem ini. Inilah yang dinamakan Spiritual-ekologis, 
memandang lingkungan dari aspek fitrah, merawat alam berdasar-
kan ajaran agama. 
Berpijak dari masalah yang sudah dikemukakan sebelum-
nya, sudah seharusnya seorang Muslim memulai langkah-langkah 
konkrit untuk menyelamatkan kelestarian lingkungan dengan 
upaya yang dilakukan secara nyata, tidak asal ngomong. 
 
E. Preskripsi Al-Quran tentang Pelestarian Lingkungan 
Jika kita membaca kitab suci al-Quran dengan teliti, kita 
akan menemukan pandangan dasar yang sangat mencolok bahwa 
ternyata al-Quran tidak semata-mata berbicara tentang hal-hal 
yang bersifat metafisis-eskatologis, tetapi dia juga berbicara 
panjang lebar mengenai alam semesta yang dihuni oleh manusia 
dan makhluk-makhluk lainnya.i 
Dalam beberapa ayatnya, al-Quran misalnya 
membicarakan tentang “daur ulang” lingkungan hidup sehat 
melalui angin, gumpalan awan, air, hewan, tumbuh-tumbuhan, 
proses penyerbukan bunga, buah-buahan dan lainnya, yang satu 
sama lain berada dalam satu kesatuan ekosistem.  
Paparan dan penelusuran berbagai ayat al-Quran yang 
berkenaan dengan masalah ekologi sebagaimana di atas, bukanlah 
dalam rangka apologisme dan romantisme. Tetapi, sebagai upaya 
pencarian otentisitas dalam sumber ajaran. Dan, kalau kita 
perhatikan beberapa ayat di atas, preskripsi al-Quran tentang 




moral-spiritual. Seperti pada akhir al-Baqarah/12: 22, yang 
dikaitkan dengan larangan menyekutukan Allah. Kemudian dalam 
al-Baqarah/2: 164, preskripsinya diakhiri dengan bahwa dalam 
semua ciptaan Allah (yang bersifat ekologis itu) terdapat tanda 
kekuasaan dan kebenaran Allah. Jadi preskripsi al-Quran tentang 
ekologi tidak hanya memaparkan aspek-aspek lahiriah semata dari 
ekologi, tapi senantiasa dihubungkan dengan dimensi moral-
spiritual. 
Selain ayat-ayat yang cenderung deskriptif tentang 
ekologi, al-Quran juga memuat beberapa ayat yang berkenaan 
dengan advokasi pelestarian lingkungan hidup. Perlunya advokasi 
pelestarian lingkungan hidup atau ekologi ini, karena kenyataan 
bahwa alam semesta ini diciptakan bukannya tanpa tujuan, 
sebagaimana yang terekam dalam QS. Ali Imran/3: 190-19. 
Dalam preskripsinya yang lain, al-Quran juga menekankan 
untuk menghindari aktivitas-aktivitas yang dapat menyebabkan 
rusaknya bumi dan keseimbangan alam, seperti dijelaskan dalam 
QS. al-Qashahsh/28: 77. 
Beberapa preskripsi al-Quran tentang advokasi ekologi, 
mengingatkan kita pada ayat yang akhir-akhir ini banyak 
diperbincangkan oleh kalangan etikawan berkenaan dengan 
dampak ilmu pengetahuan dan teknologi terhadap ekologi. 
Paradigma Cartesian yang mendominasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang berkembang saat ini, dianggap telah berandil besar 
bagi kerusakan ekologi. Dualisme Cartesian yang mendasarkan 
pandangan pada skema subjek-objek, telah menuntun manusia 
untuk bertindak eksploitatif terhadap realitas yang berada di luar 




sebagai objek yang dapat dikaji, dipelajari dan kemudian 
dieksploitasi tanpa perhitungan menyeluruh atas dampak-dampak 
yang akan terjadi sesudahnya.  
Kenyataan ini, mendorong beberapa ilmuwan untuk 
melakukan shifting paradigm dalam pola berpikir manusia dalam 
relasinya dengan realitas yang berada di luar manusia. Gerard 
Radnizky, seorang pakar filsafat ilmu mengatakan, “The theory of 
human sciences without reference to ethics would lack the main 
part its fundamental, be like a vessel without a compass”. 
Keharusan merujuk kepada etika, sebagaimana yang 
dikatkan Radnizky di atas, dapat kita temukan relevansinya pada 
kalangan antroposentrisme, biosentrisme, ekosentrisme dan 
ekofeminisme yang semuanya mengumandangkan bahwa alam 
harus diperlakukan dengan baik. Dalam memperlakukan alam, 
semua teori etika yang mereka kemukakan mengharuskan adanya 
perlakuan yang istimewa terhadap alam.  
Prinsip-prinsip yang mereka kemukakan adalah:  
1) Prinsip hormat kepada alam (respect for nature),  
2) Prinsip tanggung jawab moral (responsivility for nature),  
3) Prinsip solidaritas kosmis (cosmic solidarity),  
4) Prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam (caring for 
nature),  
5) Prinsip no harm,  
6) Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam,  
7) Prinsip keadilan,  
8) Prinsip demokrasi, dan  




Berbagai preskripsi al-Quran dan prinsip-prinsip ekologis 
yang dipaparkan di atas, semakin memperkokoh bahwa paradigma 
ekologis mendapatkan otentisitas normatif dan legitimasi 
ilmiahnya. Dan karenanya, ia dapat dijadikan salah satu paradigma 
alternatif terbaik di tengah krisis ekologi global yang terjadi 
sekarang ini. Tak terkecuali dalam paradigma pemerintahan.  
 
F. Persepsi Manusia Terhadap Lingkungan  
Pemanasan global barangkali inilah isu yang sempat 
menghebohkan dunia akhir-akhir ini. Paling tidak, puncaknya 
dirasakan ketika digelarnya perhelatan akbar yang diikuti oleh 180 
negara, pada tanggal 3 hingga 11 Desember 2007 di Nusa Dua 
Bali. Hajatan internasional dengan tajuk International Global 
Warming Confrence menyepakati bahwa global warming 
(pemanasan global) adalah fenomena yang menakutkan bagi 
keberlangsungan kehidupan global. 
Rasa takut terhadap dampak global warming tersebut, 
menguatkan tesis Mujiyono (2001: 23), yang mengidentifikasi 
isu-isu yang menyerbu masyarakat dunia hari ini. Dia 
mencantumkan isu lingkungan mendampingi isu lain berupa 
globalisasi, demokratisasi, hak asasi manusia, kesetaraan gender, 
dan kependudukan. 
Hossein Nasr (2003: v) di tempat lain, menuduh isu 
lingkungan sebagai salah satu yang membuat kondisi bumi 
semakin carut-marut. Kondisi tersebut barangkali mengingatkan 
kita pada carut-marutnya suasana di istana Firaun, ketika Nabi 




Pada saat itu, Musa Kalimullah melemparkan tongkat yang 
menjadi ular raksasa, kemudian melahap semua ular-ular penyihir 
istana. Pengalaman tersebut membangun kesadaran kita dalam 
menanggulangi carut-marutnya lingkungan. Kita perlu mencari 
"ular raksasa" yang mampu melawan"ular-ular" kerusakan 
lingkungan. 
Dalam khazanah antropologi lingkungan terdapat tiga teori 
besar yang dominan (Mujiyono, 2001: 11). Pertama, 
determinisme atau jabariyyah. Teori ini merumuskan keyakinan 
bahwa seluruh aspek budaya dan perilaku manusia dipengaruhi 
oleh lingkungan. Namun dalam beberapa poin, teori ini memiliki 
banyak kekurangan. Mujiyono menyebutnya hanya berlaku pada 
masyarakat yang belum maju (2001: 12). Dia barangkali berguru 
pada Karl Marx yang mengajukan antitesis terhadap teori ini, 
dengan menawarkan teori determinisme teknologi. Yaitu teori 
yang berkeyakinan bahwa teknologilah yang mempengaruhi 
budaya dan perilaku manusia. 
Kedua, teori kemungkinan (possibilism theory). Teori ini 
berikrar bahwa lingkungan mungkin mempengaruhi perilaku dan 
budaya manusia dan mungkin pula tidak mempengaruhi. Teori 
yang diperkenalkan Frans Boas pada dasawarsa 1930-an ini, 
berperan penting dalam menjelaskan kecocokan dan 
ketidakcocokan budaya dengan lingkungannya. Alhasil, teori ini 
merupakan teori keterbukaan. Disebut demikian karena di barat 
daya wilayah Amerika Utara, suku Indian yang mendiaminya, 
tidak bercocok tanam jagung laiknya saudara mereka yang tinggal 




Persepsi terhadap lingkungan, menurut Sarlito (1992:  45), 
dapat dilacak dengan dua pendekatan; konvensional dan ekologik. 
Pendekatan konvensional bertumpu pada akumulasi penginderaan 
yang dikaitkan dengan pengalaman masa lalu. Misalnya, jika 
langit berawan tebal dan hitam, halilintar memecah angkasa, 
pengalaman mereka mengaktan akan segera turun hujan. 
Singkatnya, pendekatan ini merupakan penilaian terhadap alam 
yang berdasarkan proses faali.  
Pendekatan berikutnya, pendekatan ekologis, adalah 
berupa penyikapan terhadap hasil penginderaan. Angina dapat 
dimanfaatkan sebagai penggerak generator yang menghasilkan 
listrik, dan contoh lain yang seupa adalah hasil dari pendekatan 
ekologis. Simpulnya, pendekatan kedua inis adalah uraian manfaat 
yang ditangkap dari semua yang terindera. 
Pemaknaan terhadap realitas alam tersebut berlangsung 
karena pernah dijajaki. Gibson, seperti dikutip Sarlito (1992: 46) 
menguatkan, bahwa persepsi persepsi terhadap alam pada fase ini 
berlangsung secara spontan. Spontanitas tersebut karena 
penjajakan terhadap objek tertentu yang memiliki kekhasan 
tersendiri.  
Al-Quran dengan begitu cantiknya membuat logika 
persepsi manusia terhadap alam disejajarkan dengan usia hidup 
manusia sendiri. Dengan berani al-Quran menyebutkan, bahwa 
manusialah yang membuat persepsi usianya (QS. Al-Israa: 13-14). 
Hal ini dipahami bahwa kata hasiiban dalam rangkaian kedua ayat 







Kita boleh berasumsi, semakin baik persepsi manusia 
terhadap alam berbanding lurus dengan semakin lamanya usia 
kehidupan mereka. Inilah kekuatan kearifan lokal yang penulis 
menyebutnya sebagai ekologi sundawi. Ki Sunda dapat bertahan 
dengan kecukupan air dimusim kemarau, dan banjir di musim 
ngijih.sekali lagi, ini berkat kearifan lokal yang bermula dari 
persepsi mereka terhadap alam. 
Kendati pun demikian, persepsi terhadap alam harus selalu 
dikuatkan. Penguatan tersebut adalah sebagai batu uji terhadap 
statusnya sebagai kearifan seperti telah disinggung sebelumnya. 
Haedar (Pikiran Rakyat, 23/01/08) menyebut penguatan tersebut 
dengan strategi kebudayaan. Menurutnya, strategi tersebut harus 
merujuk pada beberapa hal. Pertama, melibatkan kekuatan 
psikologis, politik, dan ekonomi. Gabungan semua ini terlihat 
dalam bentuk melibatkan tokoh yang berpengaruh secara 




pemerintah, serta menyulapnya menjadi komoditas ekonomi yang 
menguntungkan. 
Kedua, digerakkan oleh sepasukan prajurit kebudayaan. 
Mereka adalah kelompok yang concern terhadap nilai-nilai lokal 
yang menjadi kekuatan dalam melakukan konservasi lingkungan. 
Secara implisit al-Quran menganugerahkan gelar khaira ummah 
kepada mereka (QS. Ali Imran: 110). "Jadilah kalian umat terbaik 
yang menyerukan konservasi lingkungan (ma'ruf) dan menolak 
eksploitasi (munkar)."  
Ketiga, strategi dikembangkan dan dikaji ulang sepanjang 
masa. Mempertahankan kearifan lokal bukan pekerjaan sesaat. 
Akan tetapi pekerjaan tidak kenal kata berhenti. Dalam konteks 
Jawa Barat, kearifan lokal modal dalam mengawal kelestarian 
lingkungan dapat dilimpahkan kajiannya pada perguruan tinggi 
yang kompeten. ITB dan IPB sebagai refresentasi kajian sains-
nya, dan perguruan tinggi agama seperti UIN yang menguatkan 
basis spiritual teologisnya.  
Kondisi serba sulit yang menjadi tantangan ekologi adalah 
tarik ulur dua kepentignan. Kepentingan eksplorasi di satu sisi dan 
konservasi di sisi yang lain. Tarik ulur tersebut akan berlangsung 
secara alamiah dan abai terhadap kata berhenti, kecenderungan 
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup yang digantungkan 
pada alam sekitar, memicu lahirnya mentalitas frontier.  
Mentalitas frontier, menurut Maftuchah (2000: 18), dapat 
dikenal dari persepsinya terhadap lingkungan. Frontier memiliki 
persepsi bahwa pertama, bumi adalah sumberdaya yang tidak 
terbatas untuk digunakan manusia, premisnya adalah selalu ada 




manusia bukan bagian dari alam. Ketiga, berkeyakinan bahwa 
alam harus dikuasai. 
Kecenderungan ini harus berhadapan dengan kepentingan 
konservasi. Konservasi yang dimaksud adalah upaya pelestarian 
alama supaya bebas dari "interpensi" manusia. Konsenvasi 
betujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi manusia 
berikutnya. Karena dalam pandangan Maftuchah (2000: 117), 
kelangsungan hidup manusia di muka bumi sangat tergantng pada 
kemampaun bumi memenuhi kebutuhan hidupnya.  
Untuk membangun dialektika yang berimbang antara 
kepentingan eksplorasi dan tuntutan konservasi, berbagai upaya 
dilakukan. Sampai pada tahun 1987, Brundtland memperkenalkan 
konsep sustainable development atau pembangunan yang 
berkelanjutan (Sobirin, dalam Sundalana, 2007: 118).  
Pembangunan berkelanjutan, dalam pandangan Maftuchah 
(2000: 118), memiliki beberapa karakter. Pertama, meyakini 
bahwa alam terbatas. Kedua, memegang teguh keyakinan bahwa 
manusia adalah bagian interdefenden dari alam. Ketiga, memiliki 
tuntutan untuk memelihara alam untuk kelangsungan hidupnya. 
Dalam al-Quran keharmonisan yang layak dibangun 
manusia dengan alam dipaparkan dengan logika sebab akibat. 
Menapikan sikap harmonis berakibat pada bencana yang diterima. 
Perhatikan misalnya, tentang ketidakharmonisan yang dilakkukan 
oleh nenek moyang manusia, Adam AS dengan istrinya, yang 
menyebabkan mereka berdua terusir dari kebahagiaan surga (QS. 
Al-Baqarah: 36). 
Ada satu ayat yang menarik untuk diperhatikan dalam 




tersebut adalah surat Ibrahim ayat 35. "Ingatlah doa Ibrahim, 
"Wahai Tuhanku, jadikanlah negeri ini yang aman dan tenteram, 
damai sentosa, kucurkan rizki bagi penduduknya yang beriman 
melalui holtikultura".  
Dari ayat tersebut, penulis menangkap dua kata kunci 
untuk harmonisasi lingkungan dengan manusia. Kedua kata 
tersebut ada ats-tsamaraat dan aamana, holtikultura dan 
keimanan. Ayat ini menunjukkan bahwa bagi orang yang memiliki 
keyakinan (iman) terhadap pentingnya konservasi lingkungan 
sebagai tanggung jawab harmonisasi, maka lingkungan akan 
memberikan holtikultura dan produk bumi lainnya. 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa keyakinan sangat 
berperan penting dalam membangun keharmonisan. Ungkapan 
negeri aman yang tercukupi rizkinya, merupakan representasi 
kehidupan yang berkualitas. Ungkapan holtikultura secara 
langsung, memberi pelajaran bahwa sesungguhnya rizki manusia 
bersumber dari bumi. Logikanya, ketika bumi (lingkungan) tidak 
dijaga maka holtikultura tidak ada, dan rizki pun hilang.  
Kehidupan berkualitas memang sangat normatif, relatif, 
dan dinamis. Praksisnya mengikuti konteks masyarakat lokal 
masing-masing. Kisah penting dari sejarah kehidupan Rasulullah 
SAW dapat kita ambil pelajaran. Suatu ketika Rasulullah ditanya 
tentang cara bercocok tanam kurma yang dapat memberikan 
keuntungan yang banyak, dengan arif beliau menjawab "antum 
a'lamu bi umuuri dunyaakum, anda lebih tahu urusan (lokal) dunia 
anda". 
Pernyataan tersebut adalah angina segar bagi setiap umat 




lingkungan dan isinya. Demikian halnya dengan masyarakat lokal 
sunda. Mereka diberi keleluasaan untuk menentukan cara menjaga 
alam dan memanfaatkannya. Hanya saja, semua bentuk konsep 
lokal tersebut, tanpa disertai dengan keyakinan akan pentingnya 
dan manfaat di dalamnya, konsep itu akan menguap tanpa nilai 
apa-apa. 
Keyakinan inilah barangkali yang mengilhami tesis 
Marvin Harris, seperti dikutip Mujiyono (2001: 15), yang 
mengatakan bahwa lingkungan akan membentuk keyakinan 
seseorang, dan perumusan sebuah lembaga agama. Akan tetapi 
tesis ini tidak sepenuhnya benar, sebab kendati pun lingkungan 












KRISIS EKOLOGIS DAN TAUBAT LINGKUNGAN 
 
 
A. Mencari Surga Tuhan yang Hilang  
Bumi, secara kualitas, bermakna lingkungan planet yang 
sudah jadi dengan konotasi tanah sebagai ruang tempat fenomena 
geologis, organisme atau jasad renik dan tempat kehidupan 
manusia. Tanah tampil sebagai substansi kehidupan, di mana 
tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia saling berinteraksi. Tanah 
yang hijau adalah ciptaan Tuhan untuk kesejahteraan manusia. 
Warna yang hijau merupakan citra dari kesuburan yang positif, 
baik dan berguna di dalam kehidupan manusia. Tanah yang hijau 
itu indah sedangkan keindahan merupakan manifestasi dari 
Tuhan. Tanah yang hijau muncul ketika air turun ke bumi. 
Kehidupan merupakan proses yang mirip dengan air, dari 
atas ke bawah ketika hujan turun dan dari bawah ke atas ketika 
tanaman tumbuh. Selain tanah, bumi juga mengandung aiar. Air 
adalah sumber kehidupan. Air dapat digunakan untuk minum, 
mencuci dan transportasi. Air digambarkan sebagai sesuatu yang 




kotor, murni, lembut, dingin, segar, diberkati, jernih dan manis. 
Realitas gambaran bumi serta kandungannya ini memberikan 
persamaan deskripsi dengan surga Tuhan sebagai penghuni bagi 
umat-Nya terkasih kelak. 
Adapun berdasarkan penyebaran ayat ekologis yang 
menggunakan term bumi dalam al-Quran beserta berbagai 
konotasinya, maka terdapat kesimpulan berikut: pertama, bumi 
berkonotasi lingkungnan hidup. Hal ini tergambar dalam QS. Al-
Maidah (5): 21.  Kedua, berkonotasi ekosistem bumi. Gambaran 
ini terdapat dalam QS. An-Naml (16): 15  Sedangkan ketiga, 
berkonotasi daur ulang dalam ekosistem bumi. Hal ini terdapat 
dalam QS. Al-Hajj (22): 5. 
Gambaran bumi di atas sangat ideal. Begitu juga dengan 
surga Tuhan. Keidelan surga Tuhan memang layak untuk 
dijadikan tempat tinggal bagi manusia untuk selama-lamanya. 
Namun, apnggung sejarah berkata lain. Manusia harus 
menghadapi suratan takdir untuk jatuh dari surga Tuhan akibat 
antropogeniknya yang destruktif. Imbasnya, untuk kembali 
mendapatkan surga Tuhan yang hilang, manusia harus 
menebusnya dengan derita panjang, konflik yang tak kunjung 
selesai, luapan air mata serta banjir darah baik sesama manusia 
ataupun dengan lingkungannya ketika berinteraksi. 
Sedangkan salah satu ajaran Islam yang berkaitan dengan 
usaha pelestarian bumi adalah dengan memperlakukannya secara 
ramah, melakukan reformasi serta tidak berbuat eksploitasi negatif 
terhadapnya. Kesemua ini, lebih luas lagi, merupakan bentuk 




mensyukuri nikmat-Nya serta melakukan pembangunan yang 
konstruktif-kreatif sekaligus positif. 
Masalah tentang kondisi bumi beserta lingkungannya 
mulai menghentak dunia pada paruh akhir dasawarsa 1960-an. 
Dari kesadaran tentang realitas bumi yang semakin parah, maka 
muncullah isu pembangunan berwawasan lingkungan. Isu 
lingkungan mulai gencar dibicarakan oleh para ilmuwan, politikus 
dan para cendekiawan ketika dunia maju sudah mengalami 
berbagai keuntungan dari kekayaan bumi. 
Salah satu masalah yang sekarang sedang dialami oleh 
bumi adalah terjadinya pencemaran dalam skala global, baik 
pencemaran udara, air atau pun tanah. Pencemaran terjadi bila 
dalam lingkungan terdapat bahan yang menyebabkan timbulnya 
perubahan yang tidak diharapkan, baik yang bersifat fisik, kimiawi 
maupun biologis sehingga mengganggu kesehatan dan eksistensi 
manusia sekaligus aktivitas organisme lainnya. 
Dan, salah satu polutan yang memberikan gangguan secara 
langsung terhadap udara, tanah, serta air adalah sampah, baik 
bersifat organic maupun non organic. Menurut data BPLHD Jawa 
Barat, timbunan sampah di Jawa Barat dari tahun ke tahun terus 
meningkat dengan paradigma pengelolaan kumpul-angkut-buang 
sehingga menyebabkan pengalihan dan sumber aktivitas 
perkotaan menjadi permasalahan di lokasi penimbunan akhir. Dari 
data statistik tahun 2002, rata-rata hanya sekitar 54% dari seluruh 
limbah domestik yang terkumpul dan terangkut ke tempat 
pembuangan akhir. Sisanya sekitar 23% dikubur atau dibakar di 




langsung ke sungia dan 21% dibuang ke lahan-lahan kosong atau 
dibuang ke selokan, kanal-kanal dan sungai-sungai kecil lainnya. 
Komposisi limbah padat sebagian besar berasal dari rumah 
tangga. Data dari Kota Bandung menunjukkan 64% rata-rata total 
limbah padat berasal dari rumah tangga, sementara 27% dari 
industri. Sembilan persen dari pasar, daerah komersil dan dari 
sumber-sumber lain sehingga setiap hari keseluruhannya 7,500 
m3/hari. Sementara itu sampah yang tertimbun di TPA baru 
mencapai 80%. 
Perubahan sosial dan pembangunan pada umumnya yang 
bermakna dan bernilai positif, berlangsung menuju ke arah 
kemajuan dari pembaruan. Proses demikian dapat dikonsepkan 
sebagai modernisasi. Oleh karena itu, pada proses ini lebih 
menonjol perilaku manusianya daripada aspek materinya. 
Modernisasi tidak datang dan terjadi begitu saja, melainkan harus 
diupayakan, diusahan serta diimplementasikan. Hanya saja yang 
sekarang tengah terjadi dengan deru mesin pembangunan atau 
modernisasi adalah dominasi manusia terhadap lingkungan, yang 
dalam hal ini berupa pemanfaatan sumber daya bumi bagi 
kesejahteraan dan cara-cara yang menghancurkan eksistensi serta 
daya dukung bumi itu sendiri. 
Sistem-sistern sosio-teknologi dewasa ini menimbulkan 
kerugian ekologis, sedangkan disadari juga betapa terbatasnya 
daya mampu sistem-sistem pendukung kehidupan yang dimiliki 
bumi. Realitas ini mempertebal kebutuhan untuk menyusun pola-
pola pembangunan yang bukan merupakan pengulangan belka 
dari apa yang pernah dilakukan negara-negara maju. Krisis bahan 




ekonomi yang rakus dari masyarakat-masyarakat industri serta 
nafsu mereka untuk mengejar pembangunan secara terus menerus. 
Manusia modern telah mndesakralisasi alam, meskipun 
pada saat yang bersamaan, mereka berargumen bahwa 
pembangunan adalah suatu keniscayaan bagi kesejahteraan 
manusia. Alam, hari ini, tealah dipandang sebagai sesuatu yang 
harus digunakan dan dinikmati semaksimal mungkin. Dominasi 
terhadap alam menyebabkan masalah kelebihan penduduk, 
kurangnya ruang bernafas, kemacetan dankepadatan kehidupan 
kota, pengurasan segala jenis sumber alam. Didorong oleh impian 
elusif tentang gerak maju ekonomi, yang dianggap sebagai tujuan 
utama, maka muncullah sebuah arti tentang kekuasaan manusia 
yang tidak terbatas. 
Persoalan lain yang muncul berkaitan dengan krisis bumi 
adalah semakin terasingnya nilai-nilai keagamaan dalam 
membentuk pola-pola pembangunan dewasa ini. Peluang semakin 
akutnya krisis bumi ini ditimbulkan, salah satunya, pandangan 
masyarakat moden yang telah tersekulerkan sedemikian rupa. 
Apabila sekularisme ini kita kaitkan dengan eksistensi alam, maka 
menurut Harvey Cox, faham ini "memisahkan alam dari 
penciptanya dan membedakan manusia dari alam." Dengan 
demikian, alam dipisahkan dari pesona ilahinya dan dapat dilihat 
sebagai barang biasa. Hilangnya pesona Ilahi dari dunia alam itu 
"merupakan kondisi mutlak bagi perkembangan ilmu-ilmu alam" 
dan "membuat alam tersedia bagi manusia untuk digunakan. 
Jika kita runut secara historitas, maka pandangan 
sekularisme terhadap alam berasal dari konsep rasinalisme 




mengacu kepada pemikiran ateis yang berakar pada filsafat 
evolusi naturalisme matrealisme. Menurut pemrakarsa teori ini, 
lingkungan atau alam semesta tercipta dari ketiadaan yang 
bermula dari terjadinya ledakan serta goncangan maha dahsyat 
yang melemparkan percikan unsur dasar materi untuk seluruh 
jagat raya ke semua arah yang kemudian membentuk planet-planet 
dan galaksi. 
Kesimpulannya adalah alam lingkungan merupakan hasil 
evolusi bukan ciptaan Tuhan. Dengan demikian, di kalangan 
rasionalis metarialism tidak terbetik pemikiran adanya kaitan 
antara lingkungan dengan Tuhan. Bagi penganut paham ini, yang 
eksis hanyalah lingkungan sedangkan Tuhan diklaim sebagai 
hantu yang hanya ada karena diimajinasikan oleh penganut agama. 
Selain itu gerakan sekularisme ini kemudian dipercanggih 
dengan kehadiran teknologi. Alhasil, cara pandang ini kemudian 
menggariskan proses bergeraknya sunnah lingkungan itu lebih 
bermanfaat dibandingkan dengan pengkajian terhadap proses 
terjadinya lingkungan. Kecenderungan demikian ini terjadi karena 
pengkajian terhadap masalah khusus secara rinci tentang hukum 
alam atau bagaimana lingkungan alam ini bergerak lebih mudah 
diatasi dan lebih bermanfaat. Sebaliknya, pengkajian masalah 
umum yang bersifat spekulatif tentang proses terjadinya 
lingkungan, siapa penciptanya itu sulit dikuasai dan tidak banyak 
memberikan manfaat bagi kesejahteraan manusia. 
Akhirnya, tidak terlalu salah apabila terdapat suatu premis 
yang menyatakan bahwa tidak ada satu tradisi religius atau 
perspektif filosofis pun yang mempunyai solusi ideal (terbaik) 




alam ternyata tidak mampu menghalangi penghancuran dan 
penggundulan hutan di Cina. Nasib serupa juga terjadi dengan 
Buddhis. Ajaran Budhis tentang keterjalinan di antara semua 
realitas ternyata tidak dapat menghalangi penghancuran sumber-
sumber alam di Asia Tenggara. 
Pernyataan yang bisa dimunculkan terhadap tesis di atas 
dan tentunya, berkaitan dengan krisis bumi dan lingkungannya 
adalah bagaimana Islam memberikan jawaban terhadap model 
sekularisme ini? Dalam Islam, dan salah satunya diwakili oleh 
pandangan sufi, alam dan lingkungannya merupakan makhluk 
yang dikaruniai kehidupan, bahkan kecerdasan, sehingga ia pun 
bisa mencipta dan dicintai, bahkan bisa mencintai Tuhannya.  
Tradisi sufi, yang diwakili oleh Rumi, menyatakan bahwa 
alam dicipta Tuhan atas dorongan cinta. Oleh karena itu, cinta 
Tuhan meresap ke dalam seluruh bagian alam, bahkan seluruh 
partikel-partikelnya. Pandangan Islam tentang eksistensi bumi 
merupakan suatu jawaban yang logis serta anti tesis dari 
pandangan sekularisme yang semakin mewabah dewasa ini.  
 
B. Taubat Lingkungan 
Ketika menciptakan manusia, Allah SWT, tidak begitu 
saja membiarkan hidupnya tanpa arah. Alam merupakan 
perangkat yang dititipKan Allah kepada manusia agar 
dimanfaatkan demi kemaslahatan hidupnya. Diberikan kebebasan 
untuk mengaturnya. 
Menyitir fiiman Allah SWT, yang berbunyi “Dan Dia telah 
menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi, 




itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir” (QS. Jatsiyah: 
13). 
Allah SWT, berkata semacam itu karena manusia dibekali 
keunggulan berupa akal. Di satu pihak, ia memiliki otonomi 
sekaligus mempunyai keterbatasan. Sedangkan di pihak lain, ia 
juga memiliki sifat sebagai makhluk sosial dan makhluk individu. 
Inilah hakikat manusia. Oleh karena itu, dengan sendirinya 
manusia. harus mampu memposisikan dirinya sebagai dua fungsi 
tadi. 
Namun, kadangkala manusia terlupa dan melakukan 
sebuah kesalahan yang merugikan orang lain dengan alasan 
memenuhi kebutuhan pribadinya. Sebagai salah satu contoh, 
adalah tindakan manusia dengan alasan ekonomi. Menurut 
Abdullah Badri (2007: 127), faktor sosial yang paling berpengaruh 
terjadinya bencana adalah perilaku ekonomi manusia. 
Semenjak kemunculan ekonomi kapitalisme, paradigma 
dunia dalam mamandang alam berubah. Kapitalisme dikenal 
sebagai sistem ekonomi yang menempatkan modal sebagai satu-
satunya cara untuk mencapai kepuasan ekonomi. Sistem ini 
memandang alam bukan sebagai lingkungan, melainkan sebagai 
objek eksploitasi tanpa batas. 
Ketika alam diposisikan sebagai objek yang akan 
dieksploitasi, dengan sendirinya alam akan habis dan umat 
manusia akan menangis. Menurut Nursid Sumaatmadja (2005: 
68), eksploitasi yang dilakukan manusia, biasanya terbungkus 
oleh sifat keserakahan. Sehingga ia tidak akan merasa puas dengan 




Mempunyai suatu keinginan untuk lebih, tidak disalahkan. 
Namun, ketika keinginan sudah berlebihan, dengan melupakan 
nilai-nilai luhur yang berlaku, itulah yang disalahkan. Demikian 
pula halnya terhadap alam. Meskipun dengan dalih 
mengembangkan perekonomian yang bertujuan meningkatkan ke-
sejahteraan hidup, tetapi jika mengabaikan keadaan lingkungan itu 
sendiri, tidak salah jika dikatakan itu sebuah kejahatan. 
Kejahatan yang terbungkus oleh sebuah sistem yang 
mengatasnamakan kebijaksanaan serta kesejahteraan masyarakat, 
itulah kejahatan yang tersembunyi. Menurut Mahbub UI Haq 
dalam bukunya “Tirai Kemiskinan” sebagaimana dikutip Eko 
Budihardjo (1993:146) menyatakan terdapat tujuh dosa perencana 
pembangunan, di antaranya pertama, keputusasaan.  Bagi si 
miskin yang hidup dalam serba kekurangan, sementara ia tidak 
merisaukan kondisi lingkungan. Selanjutnya ia pun pasrah dengan 
keadaan, tanpa mau berpikir mengubah nasib untuk menjadi lebih 
baik. 
Kedua, adalah godaan. Para industriawan cenderung 
tergoda, untuk membuang limbahnya tanpa mengolahnya terlebih 
dahulu. Terutama di daerah-daerah yang mekanisme 
peraturannya. belum berjalan sebagaimana mestinya. Menurut 
Fachruddin (2007: 189), mengatakan bahwa selama ini kita baru 
menggunakan setengah dari sisi gunting kita untuk mencegah dan 
memecahkan masalah lingkungan, yaitu peraturan. Sebagian pe-
ngusaha memang telah mematuhi berbagai peraturan tersebut, 
namun masih ada yang lalai. 
Ketiga, adalah kerakusan. Kerakusan para pengusaha 




konsumsi penduduk yang juga rakus akan kebutuhan primer 
maupun sekunder. 
Dosa yang keempat, yaitu keangkuhan. Perasaan angkuh 
dari sebagian orang yang merasa dapat menundukkan alam dapat 
menyebabkan kerusakan alam, yang kelima; adalah kelalaian. 
Membiarkan paran industriawan membuang limbahnya ke badan-
badan air, tanpa terkontrol dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan yang fatal. 
Dosa yang keenam, yaitu keprihatian. Dalam rangka 
mengejar ketinggalan dengan daerah lain, maka pertumbuhan 
ekonomi pun lalu menjadi satu-satunya tujuan. Sehingga 
pengrusakan sumber daya alam akan terjadi tanpa memperhatikan 
daya dukung alamnya. Dalam hal ini kita tidak boleh membabi 
buta menentang kemajuan serta pertumbuhan ekonomi, tetapi kita 
harus menentang kemajuan serta pertumbuhan ekonomi yang 
membabi buta. 
Adapun dosa yang ketujuh, yaitu kebencian. Sebagai 
sebuah ilustrasi, pada saat terjadinya perang Irak - Kuwait, karena 
rasa benci Saddam Hussein, maka ia mengomando tentaranya 
untuk menghancurkan 700 sumur minyak Kuwait. Tindakan ini 
tentunya telah menyebabkan asap hitam mencemari udara, 
mematikan burung-burung dan serangga serta menimbulkan sakit 
pernafasan bagi penduduk sekitarnya. Berjuta-juta galon minyak 
mencemari perairan teluk, memusnahkan kehidupan yang ada di 
perairan tersebut, untuk membersihkan kembali semua 
pencemaran tersebut mamerlukan waktu bertahun-tahun. 
Dalam rangka pengelolaan lingkungan, ketujuh dosa yang 




terbebas dari pencemaran dan kerusakan jika hingga hari ini kita 
rajin menghadiri majelis-majelis dengan berbagai perenungan 
dosa terhadap Tuhan, maka semestinya kita mampu menanamkan 
kedisiplinan terhadap alam. Sehingga kita tidak terjebat dengan 
melakukan kesalahan terhadap alam. 
Disadari atau tidak, manusia dalam menjalani kehidupan-
nya pernah melakukan kesalahan. Baik terhadap sesama manusia, 
Tuhan, maupun terhadap alam ini. Secara teologis, Islam memiliki 
dasar-dasar yang tegas terhadap perlakuan manusia pada alam. 
Alam yang kita duduki dan manfaatkan sekarang ini adalah 
milik Allah dan karenanya manusia wajib memeliharanya agar 
dapat dimanfaatkan pula oleh seluruh makhluk hidup secara 
merata, pengrusakan terhadap alam adalah perbuatan dosa dan 
suatu saat termasuk kategori dosa besar. Bahkan sekaligus 
merupakan jarimah, atau sebuah kriminal yang diharuskan adanya 
sanksi yang tegas. 
Merupakan sebuah keniscayaan, jika makhluk hidup 
melakukan kesalahan, semestinya mendapatkan sanksi yang 
sesuai dengan perbuatannya. Sejatinya, setiap kelompok makhluk 
memiliki aturan tersendiri dalam menjalani kehidupannya itu. 
Binatang sekali pun memiliki aturan tersendiri dalam mengatur 
hidup aan kehidupan mereka.   
Terlebih manusia, sebagai makhluk yang diberi predikat 
makhluk sempurna. Tentunya untuk menunjang kesempurnaanya 
itu di perlukan sebuah aturan hidup. Aturan hidup manusia telah 
dengan tegas tercantum dalam al-Qur’an. Status al-Qur’an sebagai 





Demikian pula halnya, ketika Allah SWT, dengan tegas 
menitahkan kepada umat manusia melalui firmanNya 
“Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki 
maunun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya 
Kami akan memberikan kepadanya kehidupan yang baik dan 
sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada mereka dengan 
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” (QS. 
an-Nahl: 97). 
Melalui ayat tersebut, tergambar sebuah keniscayaan bagi 
umat manusia untuk secara bersungguh-sungguh melakukan amal 
shaleh. Termasuk di dalamnya memanfaatkan alam serta 
memanfaatkan lingkungan dan memeliharanya sesuai dengan ke-
perluan dan hanya untuk kelancaran ibadah terhadap Allah SWT. 
Ketika manusia dengan segala sifat kelemahannya 
melakukan sebuah kesalahan, yang berarti seakan menentang 
suruhan Tuhan melakukan amal shaleh tadi, maka taubat lah solusi 
untuk menebusnya. Termasuk ketika manusia melakukan dosa 
terhadap lingkungan. Ia harus dengan segera melakukan per-
taubatan dengan berusaha untuk menyempurnakan kembali ling-
kungan yang telah dirusaknya. 
Menurut Mujiyono (2001:145), hubungan antara manusia 
dengan alam lingkungannya merupakan sebuah keniscayaan. 
Sehingga ketika terjadi kerusakan di dalam lingkungan, maka 
yang bertanggung jawab adalah manusia. 
Peringatan untuk tidak melakukan kerusakan alam ini telah 
dengan tegas Allah nyatakan dalam QS. al-A’raf ayat 56. Dalam 
konteks ayat tersebut, terdapat larangan dari Allah kepada nmat 





Menurut syekh Ibrahim Basyumi (tt: 186), menjelaskan 
ketika Tuhan melakukan sebuah pelarangan, tetapi manusia 
dengan sengaja melanggar larangan tersebut, maka taubat lah yang 
seharusnya dilakukan manusia. Sebuah pertaubatan yang 
menghendaki Allah SWT, akan bermurah hati mengampuni segala 
kesalahan yang pernah terjadi.  
Selanjutnva, unsur yang terkandung dalam ayat tadi selain 
memuat larangan juga terdapat anjuran. Allah SWT menganjurkan 
untuk berdo’a. Do’a merupakan wujud permohonan makhluk 
terhadap pencipta. Dalam upaya pelestarian lingkungan berdo’a 
saja tidak cukup. 
Do’a yang tidak disertai dengan ikhtiar akan menghasilkan 
sesuatu yang parsial. Sementara ikhtiar yang tidak disertai do’a 
akan menghasilkan sesuatu yang liar. Oleh karena itu, antara do’a 
dan ikhtiar merupakan suatu kolaborasi yang tidak dapat 
dipisahkan. 
Selain dua unsur tadi, larangan melakukan kerusakan, serta 
anjuran untuk berdo’a, ayat tadi di tutup dengan pernyataan Allah 




melakukan kebaikan. Kebaikan dalam ayat ini termasuk 
melakukan kebaikan terhadap alam. 
Melakukan kebaikan terhadap alam merupakan sebuah ke-
niscayaan. Kebaikan inilah yang dapat dinilai sebagai upaya 
melakukan pertaubatan terhadap lingkungan. Untuk lebih 
membumikan ungkapan berbuat kebaikan terhadap alam, dapat di-
nyatakan dengan berbagai upaya praktis. 
Upaya praktis yang dapat dilakukan berkenaan dengan 
penyelamatan lingkungan, di antaranya: Pertama, perlu dibangun 
serta dikembangkan teori kosmologi. Dalam teori ini, diupayakan 
sebuah relasi yang harmonis antara manusia, Tuhan dan alam. 
Kerusakan yang terjadi saat ini, karena terjadi ketimpangan di 
antara tiga hal tadi. Kedua, mengembangkan gagasan fikih 
lingkungan. Sebuah pandangan yang senantiasa memperhatikan 
lingkungan dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Ketiga, 
melakukan penataan lingkungan sebaik mungkin. Baik dengan 
melakukan penghijauan, pemanfaatan lahan kosong, maupun 
melestarikan hutan. 
Melalui upaya-upaya tersebut, kerusakan-kerusakan yang 
telah terjadi di lingkungan kita ini akan segera teratasi. Sebagai 
sebuah ilustrasi “kalau lingkungan kita umpamakan gula dan 
pembangunan air tehnya, maka yang diperlukan sekarang adalah 
melarutkan gula dalam air teh sehingga dapat menjadi air teh yang 
rasanya manis.” 
Demikian pula halnya ketika manusia mengerti dan faham 
dengan keadaan alam yang di tempatinya, maka kerusakan akan 
sangat minim untuk terjadi. Dan jika terlanjur sudah terjadi, maka 




yang ditempatinya tersenyum kembali. Lingkungan akan 
tersenyum manakala manusianya mau bercanda serta bergurau 
terhadap lingkungan. Canda dan gurau manusia terhadap 
lingkungan, dapat berupa tindakan-tindakan yang tidak merusak 
lingkungan. 
Upaya ramah lingkungan tidak hanya dilakukan ketika 
lingkungan sedang sakit. Upaya pencegahan menjadi sebuah 
keniscayaan untuk dilakukan. Hal ini menunjukkan adanya rasa 
cinta terhadap lingkungan. Jika saja tidak ada rasa cinta dalam diri 
manusia maka lingkungan akan berada dalam keadaan yang kritis. 
 
C. Pemanasan Global: Jawaban Alam Pada Manusia 
Pemanasan global atau global warming adalah masalah 
bagi semua manusia dan negara yang hidup di muka bumi. 
Masalah ini muncul karena adanya pemanfaatan sumber daya 
alam dan jasa lingkungan yang berlebihan, sehingga 
meningkatkan berbagai tekanan terhadap bumi dan lingkungan. 
Proses industrialisasi dan pola konsumsi tinggi ikut menyumbang 
percepatan global warming. Anehnya hal itu belum cukup menjadi 
kesadaran kolektif dari semua pihak akan dampak negatif dari 
fenomena tersebut. 
Kita sadari, bumi adalah tempat yang paling indah bagi 
manusia dan makhluk lain untuk di tempati dibanding tempat atau 
plannet lain di alam raya ini. Kenyataanya, memang semua 
kebutuhan dan dasar hidup manusia sangat bergantung pada bumi 
ini. Air untuk minum, tanaman dan buah-buahan untuk dimakan, 
udara untuk dihirup, api untuk menghangatkan dan berbagai 




Allah SWT telah menghamparkan bumi untuk 
dimanfaatkan dan dikelola oleh manusia. Bumi adalah fasilitas 
hidup yang luar biasa (QS. Al-A'raf: 24 ) yang diberikan Allah 
SWT kepada manusia di dunia ini. Selain sebagai fasilitas hidup, 
bumi pun adalah sebuah amanah yang harus di jaga oleh manusia 
sebagai khalifah di bumi untuk keberlangsungan hidup manusia 
sendiiri dan makhluk-makhluk Allah lainnya. Sedikit saja manusia 
lalai dalam mengurus bumi, akibatnya bisa fatal, akan timbul 
krisis atau ketidakseimbangan kehidupan bumi yang berakibat 
bermunculannya aneka bencana. Fenomena di darat, laut mupun 
udara akan menjadi ladang bencana yang terus mengintai manusia. 
Bencana alam yang sering terjadi belakangan ini, tidak 
serta merta datang. Beneana tersebut senantiasa di awali dengan 
eksploitasi alam yang merusak keseimbangan ekologis, serta 
kebijakan pembangunan yang tidak memenuhi aspirasi 
masyarakat. Ketika hutan digunduli, tidak hanya flora dan fauna 
yang hilang, tetapi juga menyebabkan rentetan bencana banjir, 
tanah longsor, dan kekeringan. Laut dan udara pun seolah 
bersimpati atas kondisi daratan yang memprihatinkan. Pada akhir-
nya bencana akan menerpa secara bertubi-tubi, datang silih 
berganti, dan saling bersahutan satu sama lain (Khaeron, 2007: 
33). 
Ironisnya, setiap kali bencana datang kita dengan enteng 
tanpa beban dan perasaan dosa sedikitpun menganggap sebagai 
takdir, cobaan, peringatan, atau azab dari Tuhan. Seolah-olah 
Tuhanlah yang selalu di jadikan tuduhan. Hampir tidak pernah kita 
menuduh diri sendiri sebagai subjek yang bertanggung jawab 




perspektif E.F Sehumacher (1981), masalah krisis bumi ini sangat 
terkait dengan krisis kemanusiaan, dengan moralitas dan krisis 
orientasi kita terhadap Tuhan, sehingga manusialah yang 
seharusnya disalahkan dann bukannya Tuhan. Kitalah yang 
melakukan berbagai tindakan dekstuktif terhadap manusia. Pola 
pengrusakan seperti inilah yang pada akhirnya memaksa bencana 
untuk datang silih berganti. 
Itu bukanlah takdir. Tapi, akibat tangan-tangan kita yang 
begitu sewenang-wenang menjamah alam. Kita yang memicu 
bencana, kita tak lagi menjadikan alam sebagai mitra, kita telah 
menjadikan alam sebagai alat untuk mencapai tujuan konsumtif. 
Al-hasil, hubungan manusia dengan alam semakin tidak harmonis, 
sehingga terjadi pengrusakan dan penindasan terhadap alam yang 
dilakukan manusia, karena manusia merasa memiliki kemampuan 
dan kekuasaan. Inilah yang diperingatkan Allah SWT, 
“Sesungguhnya manusia berlaku sewenang-wenang tatkala mera-
sa dirinya mampu". (Al-'Alaq: 6-7) 
Di sinilah kita disadarkan, betapa bencana bukanlah takdir, 
tapi lebih merupakan hukum kausalitas atau hukum sebab-akibat 
(sunatullah). Atau menurut Zen El-Fuad (2007: 88) dengan teori 
The Law of Attraction nya atau hukum tarik menarik, bahwa 
kemiripan menarik kemiripan, dan setiar sesuatu mencari 
pasangannya, partnernya, yaitu mencari keselarasannya. Jadi 
ketika energi negatif lebih banyak dikeluarkan oleh manusia 
bukan hal yang mustahil alam pun akan memberikan yang negatif 
pula. 
Setidaknya ada dua ajaran dasar yang merupakan kutub 




Al-Qur’an menegaskan bahwa Allah SWT itu adalah Tuhan 
semesta alam, bukan Tuhan manusia atau sekelompok manusia. 
Jadi Tuhan yang kita sembah adalah Tuhan semesta alam. 
Manusia dan alam adalah sama di hadapan Tuhan. Kedua, 
rahmatan li al-'alamin, artinya manusia diberikan sebuah amanat 
untuk mewujudkan segala perilakunya dalam rangka kasih sayang 
terhadap seluruh penghuni bumi. Suri tauladan ini secara nyata 
terekam dalam ritual-ritual keagamaan. Contoh dalam 
pelaksanaan haji misalnya, seseorang yang berihram dilarang 
mencabut pohon dan tidak boleh membunuh hewan (Khaeron, 
2007: 34). 
Muhammad SAW telah mengajarkan kita tentang rasa 
sayang dan cinta terhadap semua makhluk lewat sebuah ungkapan 
yang sangat indah, saat kembali dari perang Tabuk menuju 
Madinah. Seraya menunjuk gunung Uhud, beliau berkata, "Ini 
adalah Thabah dan ini adalah Uhud, gunung yang mencintai kita 
dan kita mencintainya". (HR. Muttafaq' alaih) 
Hadis tersebut menunjukan adanya sketsa hubungan yang 
mencerminkan ketulusan yang mendalam tentang kasih dan cinta 
terhadap lingkungan (alam). Dan dalam sebuah hadis yang lain 
Rasulullah pernah dengan lantang menyatakan, "Barangsiapa 
menanam pohon hingga berbuah, maka baginya serupa sedekah 
sampai hari kiamat". (HR. Abu Daud). Hadis ini mendorong pri-
badi setiap muslin untuk tidak pernah berhenti melakukan 
penghutanan (tasyjir) dan reboisasi (takhdir). 
Ini menunjukan bahwa secara ekologis manusia bagian 
dari bumi. Bumi inilah secara ekologis yang menyediakan 




kehidupan manusia dan komponen lainnya. Kelangsungan hidup 
manusia tergantung dari keutuhan bumi dan isinya. Sebaliknya, 
keutuhan lingkungan tergantung bagaimana kearifan manusia 
dalam mengelolanya. Karenanya, bumi tidak semata hanya 
dipandang sebagai penyedia sumber daya alam serta sebagai daya 
dukung yang harus di eksploitasi, tetapi juga sebagai tempat hidup 
yang mensyaratkan adanya keserasian dan keseimhangan antara 
manusia dengan bumi dan lingkungannya. 
Maka dari itu, terutusnya manusia sebagai wakil Tuhan di 
bumi bukanlah memberikan kebebasan mutlak untuk berbuat 
‘semau gue' dan merasa lebih inferior. Sebaliknya, sebagai wakil 
Tuhan, manusia di tugaskan memperlakukan alam dengan kasih 
sayang. Dengan kasih sayang itu, bumi dan manusia bisa 
bersanding dengan harmonis. Manusia dan bumi beserta isinya 
yang ada di semesta adalah sebuah ekosistem yang 
kesinambungannya amat tergantung pada moralitas manusia 
sebagai khalifah di bumi.  
Karena itu konsep kekhalifahan di bumi menuntut adanya 
interaksi yang harmonis antara manusia dengan sesamanya, 
sekaligus dengan alam. Islam tidak mengajarkan nanusia untuk 
menjadikan bumi (alam) sebagai alat mencapai tujuan konsumtif. 
Tetapi, menjadikan bumi sebagai mitra hidup yang bisa 
meningkatkan kualitas pengabdian kita kepada Allah SWT. Inilah 
prinsip etik yang merupakan landasan interaksi dan keharmonisan 
antara manusia dengan bumi. Dalam artian, setiap ulah pengrusa-
kan terhadap lingkungan (bumi) harus dinilai sebagai pengrusakan 





D. Manusia Beretika Lingkungan 
Islam sebagai agama sosial tidak pernah kehilangan spirit 
etisnya untuk terus-menerus melindungi dan melestarikan ling-
kungan. Karena tindakan perusakan alam menjadi perbuatan yang 
dilarang dan tidak beradab. Kecenderungan untuk mencapai ke-
puasan lahiriah, tanpa mempertimbangkan disiplin dan etika tanpa 
memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi di 
masa yang akan datang akan meyulitkan generasi berikut. 
Pembinaan lingkungan hidup dan pelestariannya menjadi 
amat penting artinya untuk kepentingan kesejahteraan hidup di 
dunia maupun di akhirat, dimana aspek-aspeknya tidak dapat ter-
lepas dari air, hewan dan tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda lain 
sebagai unsur pendukung. Keseimbangan dan keserasian antar 
unsur tersebut sangat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh sikap 
rasional manusia yang berorientasi pada kemaslahatan makhluk 
(Khamami, 2007: 21). 
Dalam konteks inilah, tanggungjawab manusia kepada 
Allah SWT adalah dalam bentuk disiplin norma dan ajaran di 
dalam pengelolaan alam. Disiplin sosial sesuai dengan norma 
Mu’asyarah dan mu’amalah sesama makhluk hidup. Ini dalam 
rangka meningkatkan “ke-akram-an” (kemuliaan) yang dapat me-
numbuhkan lingkungan hidup yang seimbang dan lestari. 
Landasan etis yang dapat dijadikan pegangan adalah persoalan 
sikap manusia terhadap alam. Dalam beragam pesan Islam yang 
menyinggung pentingnya memberi perhatian terhadap lingkungan 
adalah bersikap baik pada lingkungan serta seluruh elemennya. 
Maka dengan dasar berbuat baik ini, seorang muslim 




memeliharanya secara lebih fleksibel dan leluasa, berdasarkan 
itikad untuk beribadah kepada Allah, yakni dengan cara 
penghijauan, menanam pohon-pobon, membersihkan, memelihara 
sumber daya dan kekayaaan serta melindungi dari perbuatan-
perbuatan yang dapat merusaknya dengan rasa kasih dan itikad 
yang tulus untuk berbuat baik di atas bumi ini. 
Sikap berbuat baik terhadap alam ini digerakkan 
selanjutnya menjadi kerangka hubungan manusia dengan alam 
serta lingkungan juga seluruh jagat dalam upayanva untuk 
menumbuhkan rasa cinta pada sekelilingnya yang terdiri dari 
makhluk hidup dan makhluk mati. Satu contoh Falsafah sunda 
yang dapat dijadikan refleksi, begitu cintanya masyarakat sunda 
terhadap alam yaitu “ngais pasir'", falsafah sederhana namun sarat 
akan makna. “Ngais pasir" adalah sebuah ungkapan masyarakat 
sunda bahwa mereka memperlakukan alam itu laiknya seorang ibu 
yang sedang menggendong anaknya menggunakan kain dengan 
rasa penuh kasih sayang dan hati yang tulus. Seperti itulah 
masyarakat sunda memposisikan alam seperti seorang anak kecil 
(bayi). 
Mencintai alam semesta sama seperti mencintai diri sendiri 
merupakan etika sosial-normatif yang mampu menggugah 
manusia agar memperlakukan alam semesta bukan objek, yang 
dieksplorasi dan dieksploitasi, melainkan sebagai subjek yang 
menjadi sahabat dalam hidup di dunia. Sehingga hubungan yang 
berjalan lebih diorientasikan pada hubungan yang sederajat dan 
saling menguntungkan. 
Konsep hubungan manusia dengan alam mengandung 




kewajiban asasi manusia yang telah dipilih Tuhan sebagai wakil 
Tuhan di muka bumi. Konsep tersebut pun mengandung makna 
penghargaan dan penghormatan terhadap saling keterkaitan setiap 
komponen dan aspek kehidupan di alam, pengakuan serta 
persaudaraan semua makhluk. Konsep tersebut menunjukan pula 
bahwa etika (akhlak) harus menjadi landasan setiap perilaku 
(penalaran dan tindakan) manusia. 
Krisis lingkungan dalam bentuk pemanasan global yang 
terjadi belakangan ini hanya bisa diatasi dengan cara merubah 
secara fundamental dan radikal cara pandang dan perilaku 
manusia terhadap lingkungannya. Oleh karena itu, merubah cara 
pandang manusia tentang alam dan penyadaran masyarakat 
tentang lingkungan, merupakan salah satu agenda besar dan 
penting yang harus dilakukan oleh pemerintah melalui kerjasama 
antar pemerintah dan negara, kerjasama antara pemerintah dan 
masyarakat dan ilmuan (ulama). 
Salah satu bentuk renungan dalam sebuah puisi karya 
Seorang pejabat pemerintahan, yang layak kiranya kita 
apresiasikan untuk bahan kita merenung. 
 
E. Menggagas Komitmen Sosial Terhadap Lingkungan  
Problem lingkungan dewasa ini sungguh sudah melebihi 
ambang batas yang sulit ditolelir. Bukan hanya yang tampak 
secara kasat mata akan tetapi jauh melewati semesta raya. Hal 
tersebut ditandai dengan bolongnya lapisan ozon sebesar benua 
Australia di atas kutub selatan serta perubahan iklim dan cuaca 




Dalam skala nasional disebutkan bahwa dalam satu menit 
kita kehilangan lahan hutan seluas 6x ukuran lapangan sepak bola, 
tidak menutup kemungkinan tidak lama lagi kita "tidak layak” 
menyandang mahkota sebagai “zamrut khatulistiwa”, menurut 
Jejen Zainal Muttaqin, dilihat dari identifikasi wilayah untaian 
hijau hutan-hutan tersebut tidak lagi terpelihara. 
Fakta lain yang tidak kalah dahsyatnya yaitu terjadinya 
kerusakan lingkungan seperti longsor batu di Situ Bondo Jawa 
Timur (seperti dilansir dalam seputar Indonesia, 13 Pebruari 2008, 
pukul 17.00), musibah tsunami di Aceh dan Nias serta meluapnya 
lumpur Lapindo yang sampai detik ini masih memerlukan 
penangan yang tepat. 
Semua data di atas merupakan partikel-partikel kecil 
dalam deretan musibah di Negara kita.Tentunya memerlukan 
gerakan yang massif serta kesadaran kolektif dari semua pihak. 
Tidak diragukan lagi, manusia yang bertugas sebagai Abdullah 
dan sebagai Khalifah Allah, turut andil dalam kerusakan 
lingkungan ini, sehingga alam pun berbicara dengan “bahasanya”. 
(QS. 30: 41). 
Gerakan massif yang berbasis kesadaran kolektif bisa 
ditempuh melalui perekatan kembali komitmen sosial terhadap 
lingkungan dari semua pihak. Dengan memvitalkan kembali pola 
gerakan yang ditunjang piranti hukum yang jelas, tata ruang yang 
berwawasan lingkungan serta menumbuhkan tanggungjawab 
masyarakat melalui pendidikan. 
Manusia merupakan makhluk Allah yang memiliki 
keistimewaan dibanding penciptaan makhluk yang lain, predikat 




karakternya (Tedi Priatna, 2004: 89). Karena keistimewaannya 
itu, manusia diberi tanggungjawab dan tugas yang berbeda dari 
makhluk Allah yang lain. 
Dalam perspektif Al-Quran kedudukan manusia 
dikelompokan kedalam dua bagian, yaitu sebagai “abdullah” dan 
sebagai “khalifah Allah” di muka bumi. Kedudukan sebagai 
“Abdullah” dan “khalifah Allah”, bersifat vertikal dan horizontal, 
Al-Qur’an menjelaskan eksistensi manusia sebagai ‘abd atau 
hamba Allah melalui klausa liya’buduni yang terdapat dalam (QS. 
51:56). 
Kata ‘abd sendiri dalam Al-Quran pertama kali ditemukan 
dalam QS. 96: 10. Kemudian dalam bentuk kata kerja ditemukan 
dalam QS. 1:5. Dari dua penggunaan kata ‘abd tersebut, terlihat 
bahwa konsep yang terkandung meliputi dua aspek, yaitu aspek 
subjek yang menyembah (manusia) dan objek yang disembah 
(Allah SWT) lihat dalam reaktualisasi paradigma pendidikan 
Islam. Dalam hal ini titik tekannya bertumpu pada hubungan yang 
bersifat vertikal. 
Sedangkan mengenai kedudukan manusia sebagai khalifah 
Allah, termaktub dalam QS. 2: 30. Adapun pengertian khalifah 
sendiri, Ensiklopedi Islam mendefinisikannya sebagai wakil, 
penganti atau duta Tuhan di muka bami; pengganti Nabi 
Muhammad saw. 
Kerusakan atas lingkungan banyak disebabkan oleh laju 
pertumbuhan penduduk ygkian meningkat dan kemakmuran yang 
kian bertambah dalam sitem lingkungan terbatas bumi kita ini. 
Semuanya memberikan pengaruh yang sangat signifikan, bahkan 




pada pemusnahan kehidupan secara keseluruhan. Oleh karena itu 
diperlukan supremasi hukum dalam menangani masalah 
lingkungan hidup ini. 
Secara yuridis formal, masalah lingkungan sudah 
ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan yang disebut 
dengan undang-undang lingkungan hidup. Begitupun landasan 
syar’i turut menaungi masalah lingkungan hidup ini. Melalui 
Sabdanya Nabi Muhamad SAW berkata; "La dharara wa la 
dhirara” yang artinya tidak bahaya dan membahayakan. (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah). 
Lebih jauh M. Abdurrahman menuturkan bahwa kaidah-
kaidah ushuliyah amatlah banyak, bahkan dapat dipastikan 
penyusunan undang-undang lingkungan hidup diambil dari nilai-
nilai syar’i, bahkan jika ditelaah lebih jauh lagi pelestarian 
terhadap lingkungan ini senada dengan pesan-pesan klasik yang 
termaktub dalam pandangan hidup orang sunda. 
Kaidah ushuliyah yang dimaksud seperti yang penulis 
sampaikan, bahwa pelestarian dan pengembangan hidup dalam 
perspektif M. Abdurrahman dikategorikan dalam lima perkara 
yang harus ada (al-dharuriyat al-khams), sebagaimana beliau 
mengutif melalui perspektif al-Qardhawi, bahwa: 
1. Menjaga lingkungan sama dengan menjaga agama, lihat QS. 16: 
90) 
2. Menjaga lingkungan sama dengan menjaga jiwa, termaktub secara 
tegas dalam QS. 5: 32. 
3. Memelihara lingkungan disandingkan kedudukannya dengan 
menjaga keturunan, tertulis dalam hadits riwayat Bukhari dan 




semua bertanggungjawab terhadap apa yang kamu pimpin, 
seorang laki-laki pemimpin dirumahnya dan bertanggungjawab 
terhadap apa yang dipimpinnya” (HR. Bukhari dan Muslim). 
4. Menjaga lingkungan diibaratkan seperti menjaga akal, pesan 
tersebut banyak ditegaskan dalam Al-Qur’an bahwa setelah 
menceritakan penciptaan itu dengan apakah kamu tidak berpikir? 
Ketika seseorang ingin mendapatkan ketentraman, ada baiknya 
melihat dan mentafakuri alam sekitar. Allah swt. telah menuturkan 
dalam kalam cintaNya.  Oleh karena itu dalam kalam cinta-Nya 
banyak sekali ayat yang menggunakan akar kata aql, seperti 
ya'qilun dan lain-lain. 
5. Menjaga lingkungan dianalogikan seperti menjaga harta, dalam 
artian kecermatan pemilik harta sebaiknya cermat pula dalam 
pemeliharaan lingkungannya, lihat QS. Al-Nisa (4): 5. 
Selain kaidah ushuliyah di atas, pesan-pesan klasik yang 
terangkum dalam pandangan hidup orang Sunda turut 
memperlihatkan adanya kesatuan misi yang tercermin dalam 
tradisi lisan dan sastra sunda, Anton Athoillah melalui penelitian 
Soewarsih Warnaen dkk, menyimpulkan bahwa salah satu 
pandangan hidup orang sunda adalah hubungan antara manusia 
dengan alam. 
Berdasarkan kesamaan misi antara aspek yuridis formal, 
hukum syar’i dan potensi lokal yang dimiliki masyarakat, 
konsepsi ideal landasan hukum mengenai lingkungan hidup telah 
memadai, yang menjadi permasalahan hari ini adalah bagaimana 
menumbuhsuburkan aturan tersebut ke tataran praksis. Komitmen 
sosial dalam rangka menghadapi permasalahan global bisa 




sosialisasi yang baik melalui berbagai aspek di semua sektor yang 
dilakukan semua pihak. Kedua, piranti hukum yang ideal baik 
melalui landasan yuridis formal, hukum syar’i non sen bisa 
teraplikatif, jika pelaku hukum tidak bahu-membahu mentaatinya. 
Ketiga, penataan kota berbasis linggungan bisa dijadikan solusi 
untuk mempertegas kembali citra bangsa yang gemah ripah loh 
jinawi, yang berakar kepada kearipan lokal sebagai nadi lestari 
citra diri Bangsa. Keempat, pendidikan sebagai media edukasi dan 











PESANTREN SEBAGAI AGEN PERUBAHAN 
LINGKUNGAN 
 
A. Telaah Literatur 
Sebagai lembaga pendidikan Islam yang bersentuhan 
langsung dengan akar rumput, pesantren dapat menjadi inisiator 
mindset kurikulum Islam yang berwawasan ramah lingkungan, 
juga pelopor lingkungan fisik pesantren yang sehat. Penggerak 
dan dinamisator melalui Kyai dan Ustadz serta dukungan berbagai 
pihak, juga menjadi mediator sumber daya, tempat pelatihan dan 
referensi lingkungan hidup. Tentu saja, ini adalah potensi besar 
yang bisa digali secara lebih optimal untuk kebaikan kehidupan 
masyarakat dan bangsa ke depan.  
Sejauh ini, pondok pesantren masih banyak yang belum 
diberdayakan secara optimal. Sehingga, banyak pondok pesantren 
hanya sebatas aktivitas yang berhubungan dengan kegiatan 
rutinitas mengajar santri. Dengan demikian, perlu dibuat formula 
yang lebih menyeluruh terkait penataan pondok pesantren ramah 
lingkungan. Padahal, pondok pesantren, sebagai hasil riset yang 










tingkat akar rumput 
antara komunitas 
pesantren dengan masyarakat sekitar.  
Ajaran Islam  sendiri memandang alam dan manusia setara, 
tak ada yang lebih tinggi dari salah satunya. Dengan demikian, 
keseimbangan alam lingkungan adalah kelestarian hidup manusia 
itu sendiri. Tesisnya sederhana: tidak ada manusia yang tidak 
membutuhkan alam lingkungannya. Maka adalah tugas manusia 
untuk menjaga dan memelihara kelestarian lingkungannya, agar 
tetap serasi dan seimbang dalam suasana ekologis yang harmonis 
(Safei, 2016). Bahkan Islam sendiri sesungguhnya adalah agama 
yang ramah lingkungan (Al-Qardhawy, 2002). Sampai di sini, 
kesimpulan Muhtarom Ali menjadi penting tentang perlunya 
penguatan fiqih lingkungan di pesantren yang tidak hanya melulu 
terkait dengan kepentingan ibadah ritual, seperti wudhu’ atau 
thaharah (Muhtarom, 2014) 
Tampaknya, persoalan lingkungan ini memang demikian 
mendasar dan vital. Dengan demikian, sudut pandang politis dan 
ekonomis saja tidak cukup untuk menanggulangi krisis 
lingkungan yang sedang terjadi di mana-mana termasuk di 




pendidikan lingkungan di pesantren (Halid, Setyono, & Sunarto, 
2014). 
 Terkait dengan itu, penting untuk diungkapkan bahwa pada 
sejatinya semua agama mempunyai visi perennial yang 
berhubungan dengan pemeliharaan alam  kosmik. Dapat dikatakan 
bahwa tema pokok al-Qur'an  berkisar pada tiga persoalan ini 
dengan segala dialektika hubungan antara ketiganya (Rahman, 
2009).  
 Secara paradigmatik, relasi antara Tuhan, manusia dan alam 
terletak dalam doktrin Islam tentang tauhid. Doktrin Islam terkait 
tauhid ini, menjadi pandangan dunia (weltanschauung) yang 
memberikan penjelasan secara holistik tentang realitas (Al-Faruqi, 
1971). Menurut Muthahhari (1989) terdapat prinsip yang sangat 
penting yang harus dipegang terkait posisi manusia dalam relasi 
dengan alam, yakni prinsip teologi. Dengan prinsip teologis 
seperti itu, dapat dijelaskan bagaimana harusnya manusia 
memposisikan dirinya dalam lingkungan alam semestanya, dan 
bagaimana alam mesti diperlakukan. Dari sini tampak menjadi 
jelas tentang tugas pesantren yang amat besar dalam mewujudkan 
ajaran Islam dalam bidang lingkungan sekaligus 
mengekspresikannya dalam kehidupan. 
Terdapat sejumlah penelitian terdahulu terkait pesantren 
hubungannya dengan isu-isu lingkungan, termasuk berbagai 
ikhtiar yang dilakukan dalam mengembangkan pesantren yang 
ramah lingkungan. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Uud 
Wahyudin dan Hadi Suprapto Arifin (2015). Penelitian ini 
mengindikasikan masih kuatnya perilaku hidup tidak bersih dan 




tradisional yang ada di wilayah-wilayah pedesaan Indonesia. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya hidup sehat di 
pesantren salafiyah atau tradisional tidak memenuhi pola hidup 
sehat  Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sosialisasi 
sanitasi diri dan lingkungan melalui Pos Kesehatan Pesantren 
berkaitan dengan budaya hidup bersih di lingkungan pesantren 
merupakan langkah edukatif untuk memfasilitasi para santri untuk 
memiliki budaya hidup bersih.  
Kedua, penelitian yang dilakukan Ali Muhtarom 
(Muhtarom, 2014).  Penelitian ini membahas tentang cara 
memgimplementasikan nilai-nilai Islam dalam pembinaan 
kesadaran lingkungan hidup di pesantren Al-Mansyur Darunnajah 
3 Banten. Riset ini menunjukkan bahwa untuk 
mengimplementasikan nilai-nilai Islam dalam membentuk 
pesantren ramah lingkungan dapat dilakukan dengan memberikan 
kesadaran intrinsik para santri dalam mengamalkan nilai-nilai 
Islam yang berkaitan dengan lingkungan, memasang slogan yang 
berisi larangan merusak lingkungan, serta memberlakukan sanksi 
bagi mereka yang tidak taat pada aturan menjaga lingkungan.   
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Azrina Sobian 
(2012)yang meneliti tentang kesadaran lingkungan di kalangan 
pesantren. Riset ini menunjukkan bahwa upaya untuk 
menumbuhkan kesadaran lingkungan melalui pendidikan 
lingkungan memberikan andil besar dalam mencegah perusakan 
lingkungan lebih jauh bahkan memperbaiki kerusakan yang sudah 
terjadi. Salah satu model pendekatan yang dapat dikembangkan 
adalah pendidikan ramah lingkungan atau ekopesantren. Pesantren 




untuk menjadikan pondok pesantren berbasis ramah lingkungan 
melalui bentuk-bentuk kegiatan seperti peningkatan pola hidup 
yang ramah lingkungan, pengembangan unit kesehatan dan 
lingkungan dalam pesantren, memasukkan kurikulum lingkungan 
dalam pesantren serta melakukan aksi nyata dalam pengelolalan 
sampah, air bersih, sanitasi, yang dapat dijadikan percontohan dan 
pembelajaran bagi masyarakat sekitarnya.  
 
Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Fawaid  
(2016). Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Suwito  
(2017), Efendi M Harja (Efendi, 2017) tentang Islamic View of 
Environmental Conservation Education in Pondok Pesantren 
Nurul Haramain Lombok Barat - Indonesia. Penelitian yang lebih 
luas dengan topik yang serupa dilakukan oleh Thomas A. Reuter 
(2015) tentang The Green Revolution in the World’s Religions: 
Indonesian Examples in International Comparison, Ade Hidayat 
(2017) tentang Peaceful in Pesantren : The Involvement of Santri 
’ s Peaceful Environment and Personality. Hanya saja, berbagai 
riset tadi tidak ada yang secara spesifik membahas upaya yang 
dilakukan oleh pihak eksternal, dalam hal ini pihak pemerintah 




lingkungan melalui pendekatan intervensi sosial. Inilah yang 
membedakan riset ini dengan riset-riset yang telah disebutkan tadi. 
Intervensi sosial sendiri, sebagai strategi yang dilakukan oleh 
pemerintah dalam ikut mengembangkan pesantren ramah 
lingkungan dapat dimaknai sebagai upaya perubahan yang 
dilakukan bersama komunitas pesantren untuk membangun suatu 
budaya lingkungan yang lebih ramah dan hijau. Secara konseptual, 
model-model intervensi sosial, menurut Rothman (1995), terbagi 
tiga. Pertama, model pengembangan masyarakat lokal, yaitu suatu 
proses untuk menciptakan kemajuan sosial dan ekonomi bagi 
masyarakat melalui pertisipasi aktif serta inisiatif dari masyarakat 
itu sendiri. Salah satu contoh adalah kegiatan pengembangan 
pesantren ramah lingkungan oleh pemerintah melalui program 
ekopesantren.  
Kedua, perencanaan sosial, yaitu model intervensi sosial yang 
berorientasi pada tugas, di mana warga komunitas bekerja 
melakukan penelitian, analisa masalah dan kebutuhan masyarakat, 
mengidentifikasi, melaksanakan dan mengevaluassi program 
pelayanan kemanusiaan.  
Ketiga, aksi sosial merupakan intervensi yang dilakukan 
dengan proses penyadaran, pemberdayaan dan tindakan-tindakan 
actual terhadap komunitas untuk mengubah struktur kekuasaan 
agar memenuhi prinsip demokrasi dan kemerataan (equality). 
 
B. Pesantren Sebagai Agen Lingkungan 
Pesantren itu unik. Disebut unik, karena pesantren di satu 
pihak berhasil mempertahankan ciri khas tradisionalnya, dan di 




Pantaslah pesantren menjadi idola. Mengapa tidak? Pada awal 
pendirianya, pesantren merupakan lembaga pendidikan yang 
menekankan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada tahap selanjutnya, pesantren tetap bertahan dalam 
menghadapi berbagai perubahan di sepanjang perjalanan umat 
Islam di Indonesia, tanpa harus kehilangan identitas asli yang telah 
dibangun dan dicitrakan kurang lebih sejak 400 tahun yang lalu. 
Sampai saat ini, pesantren masih menjadi lembaga favorit masya-
rakat. Dalam bidang pendidikan, pesantren masih dipercaya 
sebagai media yang tepat untuk menuntut ilmu yang integral 
dengan pengetahuan agama yang mumpuni dan kejelian membaca 
realitas dan perubahan yang terjadi. 
 
Oleh karena itu, sebagai potensi lokal khususnya di Jawa 
Barat, pesantren patut dirangkul dan diarahkan agar dapat menjadi 
solusi kongkrit untuk mengatasi problem yang ada. Peranan 




Indonesia. Pada masa pra kemerdekaan, banyak ulama dan santri 
yang melawan penjajah. K.H Zainal Mustofa (Tasikmalaya), H. 
Madriyas, Kiai Mukasan, H. Kartiwa (Indramayu - Cirebon), K.H 
Ahmad Sanusi (Sukabumi) K.H Abdul Halim (Majalengka) 
adalah sebagian tokohnya. Selain itu, masyarakat Jawa Barat yang 
umumnya hidup dengan budaya agraris, membuat pesantren 
menjadi lembaga pelatihan petani atau farmers training institute 
(Mahpuddin Noor, 2006: 41). Kini pesantren merupakan satu-
satunya lembaga pendidikan yang mempersilakan anak didik dari 
kalangan mana pun untuk dapat mencicipi nikmatnya pendidikan. 
Secara faktual dapat dilihat, pesantren menunjukkan eksis-
tensinya melalui proses pendewasaan masyarakat. Partisipasi 
tersebut dilakukan secara bersamaan dengan masyarakat guna 
mengatasi berbagai persoalan yang muncul. Dalam konteks 
kekinian, persoalan global warming pun tidak luput dari perhatian 
pesantren. Krisis lingkungan global ini menyebabkan banyak 
kerugian dialami oleh masyarakat. Seperti banjir, pencemaran 
udara, tanah dan air, kekeringan, perubahan iklim dan lain 
sebagainya. Bagaimanapun penyelamatan lingkungan harus 
segera dilakukan. Maka setiap potensi yang berpeluang 
mendorong terjadi aksi ini harus dieksplorasi lebih jauh. Mau tidak 
mau, kearifan ekologi merupakan tanggung jawab bersama. 
Termasuk di dalamnya pesantren. 
Al-Qur'an sebagai landasan pergerakan pesantren, pada 
dasarnya telah memberikan tanda penyelamatan lingkungan 
dengan optimalisasi peranan manusia sebagai khalifah fil ardh, 




manusia untuk mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Sebuah contoh kecil dalam kehidupan pesantren, hadits 
populer yang menyebutkan bahwa kebersihan adalah sebagian 
dari iman banyak didengungkan. Akan tetapi, terjadi kontradiksi 
antara nilai dalam hadits tersebut dengan realitas sehari-hari 
pesantren. Pesantren lebih dikenal dengan stigma jorok, sumpek 
dan bau. Seperti sebuah pembenaran, dalam budaya pesantren 
dikenal idiom, mun teu budug, berarti acan jadi santri. Idiom 
yang sifatnya heureuy ini disadari atau tidak, telah 
mengkonstruksi pemahaman yang menyatakan bahwa stigma 
tersebut adalah suatu kondisi yang lumrah terjadi. Lihat saja 
kondisi asrama santri. Ironis bukan? 
Pemberdayaan pesantren harus dilihat sebagai upaya 
mengangkat nilai-nilai lokal dalam konteks kekinian. Sekaligus 
sebagai upaya menolak pengunaan ide-ide dari luar tanpa filter 
sedikitpun. Pengadposian ini pastinya akan menggerus lokalitas 
yang ada. Belum lagi gagasan ini hanya akan merugikan 
masyarakat ditambah dengan pembiayaan yang tidak sedikit, 
membuat kita harus berfikir ulang. Karena jika ada gagasan yang 
lokal, kenapa harus memakai yang impor? 
Maka dalam ikhtiar mewujudkan pesantren sebagai ikon 
agen perubahan lingkungan, proses pemberdayaan dan 
pembenahan merupakan sebuah keniscayaan. Dengan demikian, 
kita akan mengetahui mengapa terjadi perbedaan yang sangat 
mencolok antara nilai yang diusung pesantren dengan realitas 
yang ada. Kelemahan ini kemudian disiasati dan dikemas. Maka, 




tantangan global, yaitu krisis lingkungan, akan menjanjikan 
sebuah pilihan yang amat menarik. Bukankah begitu? 
 
C. Ada Apa dengan Pesantren 
Realitas ganjil di atas, tentunya bukan tanpa sebab. Banyak 
faktor yang berkaitan antara yang satu dengan yang lain. Persoalan 
kebersihan yang sesungguhnya menjadi barisan depan dalam 
upaya penyelamatan lingkungan, merupakan problem internal 
pesantren dari masa ke masa. Problem klasik ini bukan berarti 
harus dibiarkan berlanjut tapi perlu diupayakan ke arah perbaikan, 
diminimalisir, dalam upaya pemberdayaan pesantren (Mahpuddin 
Noor, 2006: 102). Adapun faktor tersebut di antaranya adalah 
beragamnya karakteristik serta pemahamann santri karena 
umumnya santri berasal dari komunitas yang beragam. Kekayaan 
karakteristik ini kemudian membentuk pemahaman baru yang 
merupakan hasil kompromi di kalangan santri dan selanjutnya, 
membentuk budaya dan kebiasaan-kebiasaan yang hidup di kala-
ngan santri. 
Faktor lainnya, santri yang ditempatkan dalam satu lokasi 
dalam jumlah yang besar, cenderung kurang menghargai hak-hak 
individu. Termasuk dalam penggunaan fasilitas umum seperti fa-
silitas kebersihan. Kekurangan ruang privacy ini menimbulkan 
asumsi bahwa menuntut hak-hak yang sifatnya individu seperti 
hak hidup dengan nyaman dan bersih bukanlah hal yang harus di-
penuhi oleh berbagai pihak yang terkait dalam lingkungan pesan-
tren. 
Pesantren sebagai tempat untuk tafagquh fid dien, sangat 




Faktor inilah yang kemudian memimbulkan anggapan bahwa 
produk akhir dari kebersihan, yaitu sampah yang berwujud dan 
nyata, sebagai hal yang bersifat duniawi tanpa dimensi metafisik 
didalamnya. Akhirnya kebersihan lingkungan disepelekan tanpa 
mengetahui bahwa akibat yang akan ditimbulkannya amatlah 
besar. 
Selain ketiga faktor di atas, faktor eksternal juga 
mempengaruhi kondisi lingkungan pesantren. Globalisasi yang 
saat ini telah memasuki berbagai komponen masyarakat, 
“memaksa” pesantren untuk memposisikan diri. Globalisasi 
sebagai ancaman luar atas keberadaan pesantren telah 
mencengkram banyak potensi lokal hingga tak berkutik, maka 
pesantren harus beradu siasat dengan globalisasi guna menjaga 
eksistensinya sekaligus juga menjelang lahirnya pesantren idola 
yang ramah lingkungan. 
Seperti yang telah kita ketahui bersama, krisis lingkungan 
hidup merupakan buah tangan dari globalisasi. Selain itu, dalam 
bidang pendidikan, globalisasi melahirkan banyak tenaga-tenaga 
kerja murah dengan paradigma profit oriented. Tidak 
mengherankan jika kemudian ketika masuk ke dunia kerja maupun 
dunia industri lainnya, yang didahulukan adalah meraup laba 
sebanyak-banyaknya dengan meminimalisir modal. Selanjutnya 
eksplorasi sumber daya alam dilaksanakan tanpa batas karena 
melihat alam hanya sebagai bahan mentah yang harus terus 
diproduksi guna memenuhi target pasar. 
Berbeda dengan output yang dilahirkan oleh pesantren. 
Alumni pesantren biasanya berupaya untuk menularkan nilai-nilai 




kepada masyarakat. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika 
pesantren mempunyai hubungan yang erat dengan masyarakat 
sekitarnya. Artinya kekhasan pesantren, yang unik dengan 
kemampuan adaptifnya, mampu menjinakkan globalisme tanpa 
mengorbankan esensi dan hal dasar lainnya. 
Selain karena ciri khas keagamaannya, pesantren telah 
teruji dan mampu bertahan bukan hanya karena kemampuannya 
untuk melakukan adjusment  dan readjustmen, tetapi juga karena 
karakter eksistensialnya, yang dalam bahasa Nurcholish Madjid 
disebut dungan makna keislaman, tetapi juga "mengandung 
makna keaslian Indonesia (indegenous)”. Karena adanya 
keterkaitan dengan komunitas lingkungannya, pesantren bukan 
hanya mampu bertahan, tetapi juga mampu mengembangkan diri, 
dan bahkan kembali menempatkan diri pada posisi yang penting 
dalam kehidupan masyarakat. 
Dalam realitas hubungan sosial, hubungan kedekatan 
antara pesantren dan masyarakat dibangun melalui kerekatan 
psikologis dan ideologis. Disebut kerekatan psikologis karena 
pesantren lahir dari relung-relung psikologis masyarakat pedesaan 
masyarakat yang religius. Disebut ideologis, karena pesantren 
juga telah menjadi benteng perlawanan dari sebuah prinsip yaitu 
agama. Sehingga pesantren kondusif menjadi tembok masuknya 
pengaruh budaya luat yang tidak baik. 
Pengaruh globalisasi, kaitannya dengan krisis lingkungan, 
telah melahirkan kapitalisme lingkungan. Yaitu kondisi di mana 
alam dan sumber daya yang terkandung didalmnya digunakan 
hanya untuk memenuhi syahwat konsumtif. Selain itu globalisasi 




hidup.yang pada akhirnya hanya menimbulkan menggunungnya 
sampah. Atau juga telah menghegemoni budaya lokal sehingga 
tradisi yang hidup di masyarakat mengenai konservasi lingkungan 
hidup menghilang atau mati suri. 
Dari ayat di atas, dan dengan melihat realitas yang ada, 
adanya spirit bahwa menyelamatkan lingkungan bisa dimulai dari 
tangan manusia melalui revitalisasi tradisi lokal. Tradisi dapat 
dilihat melalui filsafat hidup, karena kebudayaan itu sendiri 
merupakan produk manusia. Dalam konteks Jawa Barat, 
masyarakatnya dikenal dengan filsafat hidup bener, bageur, 
singer, jeung pinter.  
Dalam upaya revitalisasi dan reinterpretasi atas filsafat 
hidup orang Sunda tersebut, bener bisa diartikan sebagai kondisi 
kesadaran manusia yang bisa menempatkan sesuatu sebagaimana 
mestinya, proporsional dan tepat guna. Kesadaran tersebut akan 
membawa kita pada kondisi bageur yaitu saat peranan sebagai 
khalifah di muka bumi dapat dilakukan dengan baik. Kaitannya 
dengan krisis lingkungan, perlakuan yang sapantasnya terhadap 
alam akan membawa kita pada kesadaran ilahiyah sehingga tidak 
akan ada lagi bencana lingkungan. Kemampuan mengolah alam 
ini kemudian akan membawa manusia sampai pada kondisi sigeur. 
Yaitu berdiri seimbang sebagai umat wasathan, di antara 
kepentingan duniawi dan ukharawi. Dengan demikian, kita kkan 
menjadi pinter. Itu berarti kita menjadi arif secara konteks 
lokalitas dan ekologi. 
Dengan pemaknaan baru tersebut, serta penanaman nilai-
nilai agama sebagai jiwanya, akan membawa umat islam di Jawa 




globalisasi akan kembali ke jalan yang dikehendaki-Nya. Itu 
berarti teraihlah tiga hal penting, kearifan lokal, teologi, dan 
kearifan ekologi. Melalui tiga hal tersebut, kita dapat melihat 
bahwa pendekatan upaya perubahan lingkungan ke arah yang 
lebih baik, yang ditujukan kepada manusia (human ecology) akan 
melihat pesantren sebagai media transformasi yang tepat. Apalagi 
jika mengetahui bahwa mengurus lingkungan hidup disamakan 
posisinya dengan menjaga agama, jiwa, harta, keturunan, dan akal 
sekaligus (maqashid al-Syari’ah) (M. Abdurrahman, 2007: 8). 
Selanjutnya sebagai calon idola, pesantren hanya 
mempunyai dua pilihan, menjadi agen perubahan lingkungan atau 
diam tak bergerak, menunggu bencana datang? Sekaligus menyia-
nyiakan nikmat Tuhan? 
 
D. Pesantren dan Spirit Lingkungan 
Ketika pesantren telah mengambil keputusan untuk meme-
rangi globalisasi dan semua hal yang diakibatkan olehnya, maka 
glokalisasi pesantren dapat dijadikan sebuah pilihan. Glokalisasi 
merupakan counter dari globalisasi. Globalisasi bisa juga diartikan 




Perspektif ini menyiratkan untuk mensiasati produk-produk 
globalisasi dan mengemasnya menjadi bentuk lokalitas yang 
menggerogoti globalisasi sebagai sebuah peluang. 
Pada dasarnya, pesantren dapat menjadi sumber inspirasi 
pengelolaan lingkungan yang baik. Untuk keperluan itu, pesantren 
harus smart, marketable, punya ciri khas dan kemasan yang 
cantik. Smart-nya pesantren dapat dilihat dengan bukti banyak 
dilahirkannya cendekiawan. Seperti Nurcholish Madjid, 
Abdurrahman Wahid, Emha Ainun Nadjib (budayawan), K.H 
Mustofa Bisri (budayawan) dan masih banyak yang lainnya. 
Syarat yang kedua, markatable dapat diraih melalui pemanfaatan 
jaringan ulama-ulama yang telah ada sejak dulu untuk 
memasarkan gagasan yang dihasilkan di pesantren. 
Ciri khas sebagai syarat yang ketiga dapat dilihat dengar 
mengakui kehebatan pesantren bertahan dan kemampuan 
beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi. Termasuk 
dalam aksi konservasi lingkungan ini. Gagasan yang disampaikan 
kepada masyarakat pada dasarnya mudah diterima oleh kurang 
lebih dipengaruhi oleh penilaian masyarakat pada kiai yang 
memimpin pesantren tersebut. Lewat kharisma ulama, tercapailah 
syarat keempat yaitu, kemasan yang cantik. Hal ini terjadi karena 
kiai dilihat sebagai soko guru yang harus digugu dan ditiru. 
Langkah selanjutnya, sebagai manifestasi kecintaan 
kepada Allah dan juga sebagai aksi responsif terhadap problem 
lingkungan, harus adanya kajian tentang lingkungan. Bagi 
pesantren yang mempunyai kekhasan dalam mempelajari suatu 





Kemudian pemberdayaan pesantren dapatlah dilakukan 
dengan menggunakan kajian lingkungan di pesantren sebagai 
nafasnya. Pemberdayaan ini harus melibatkan unsur-unsur 
pesantren yaitu (1) pelaku terdiri dari kiai, ustad, santri, dan 
pengurus, (2) sarana perangkat keras, misalnya masjid, rumah kiai, 
pondok, gedung sekolah dan bangunan fisik lainnya, (3) sarana 
perangkat lunak seperti buku, kurikulum dan sumber belajar 
lainnya. 
Pemberdayaan ini harus dilakukan secara spesifik dan 
berkesinambungan. Unsur yang pertama yaitu pelaku pesantren 
wawasan lingkungannya dapat dibentuk melalui pelatihan-
pelatihan sadar lingkungan. Dengan tumbuhhya kesadaran 
tersebut, aksi untuk menyelamatkan lingkungan dan 
menghilangkan stigma atas pesantren dapat diwujudkan. 
Sekalipun kajian lingkungan secara khusus tidak diberikan di 
pesantren, proses pendidikan tersebut datat dilihat sebagai 
penambah khazanah keilmuan tertama bila dikajinya dengan 
menggunakan metode yang berbeda dengan pesantren. 
Unsur yang kedua, yaitu perangkat keras, harus 
disediakannya fasilitas-fasilitas yang mendukung pengelolaan 
lingkungan. Fasilitas tersebut tidak harus mahal tapi bisa dibuat 
dengan mengandalkan kreatilitas para pelaku pesantren. 
Sedangkan unsur yang ketiga, dapat dapat digali dengan 
memanfaatkan sumber-sumber pengetahuan yang lain, seperti 
internet. Internet adalah jendela dunia. Internet merupakan tempat 
yang tepat untuk melakukan ekspansi gagasan. Dunia tanpa batas 




sebagai penguat pemahaman kita tentang ekologi. Ini dapat 
diwujudkan dengann menggunakan sistem pesantren on-line. 
Capacity building ini tentunya memerlukan waktu yang 
tidak sedikit. Akan tetapi. dengan melihat pesantren sebagai 
wadah candradimuka dalam melahirkan karakteristik keuletan, 
kemandirian dan keteguhan, tentunya semua unsur yang ada 
dalam pesantren siap dalam menghadapi hukum proses, inilah 
yang membedakan pesantren dengan idola-idola lain yang instan. 
Kelebihan inilah yang menjadi poin tambahan bagi 
pesantren. Dengan begitu bila diambil hipotesisnya, pengelolaan 
lingkungan berbasis pesantren dapat berwujud dan mampu 
bertahan dalam jangka waktu yang lama seperti apa yang telah 
diperlihatkan oleh pesantren selama ini. 
Kemudian dalam ranah aplikasinya, pesantren dapat 
bekerjasama dengan pemerintah dan seluruh komponen 
masyarakat. Dengan begitu, pengelolaan lingkungan ini akan 
menjadi upaya yang holistik dan membumi. Aksinya bisa 
diwujudkan dalam bentuk peranaman bibit tanaman, pengadaan 
fasilitas kebersihan, dihidupkannya kembali jumsih, atau melalui 
kajian yang disampaikan ketika ada majlis taklim, atau bisa juga 
dengan outreach yang dilakukan oleh santri sebagai duta 
lingkungan dari pesantren. 
Sejanjutnya, pesantren bisa memperluas jejaring dengan 
cara bekerja sama dan membuka diri pada organisasi atau 
lembaga-lembaga yang concern dalam bidang lingkungan baik itu 
yang berbasis di dalam negeri atau pun di luar negeri. Sehingga 
akan mendukung dan mendorong proses globalisasi pesantren. 




lingkungan dapat dengan mudah disampaikan kepada pihak lain 
yang berada di luar komunitas pesantren. 
Ada satu lagi modal sosial pesantren yang dapat digunakan 
untuk memobilisasi gerakan penyelamatan lingkungan, yaitu 
kepercayaan masyarakat. Kepercayaan yang dibangun sejak lama 
ini tentunya tidak akan luntur. Kepercayaan masyarakat mutlak 
diperlukan jika ingin mengeluarkan ide atau gagasan baru yang 
berkenaan atau yang bersentuhan langsung dengan masyrakat. Se-
hingga tidak akan terjadi perselisihan baik secara verbal ataupun 
non verbal antara pihak yang satu dengan pihak yang lain. Yang 
paling utama dari semuanya adalah kemaslahatan bersama yang 
harus diraih termasuk didalamnya adalah kemaslahatan bagi 
lingkungan. 
Mengubah paradigma atau meniadakan stigma yang telah 
ada sejak bertahun-tahun yang lalu memang bukan perkara 
mudah. Apalagi banyak persoalan internal pesantren yang harus 
dibenahi. Akan tetapi sebagai sebuah ide tentang lokalitas yang 
mencoba menyikapi persoalan dengan kekhasannya, pesantren 




















SKEMA JALAN MENUJU PESANTREN RAMAH 
LINGKUNGAN 
 
A. Pesantren sebagai Imam Lingkungan 
Pesantren Al Ittifaq yang terletak di Babakan Jampang, 
Ciwidey, Bandung diasuh oleh  seorang ulama sekaligus aktivis 
llingkungan, yakni K.H. Fuad Affandi. Pesantren ini berdiri pada 
1934 dan kini memiliki tidak kurang dari 300 santri. Pesantren ini 
mengajarkan  tentang kesalehan pribadi, kesalehan sosial, 
sekaligus kesalehan lingkungan. Masyarakat sekitar juga boleh 
menggarap lahan milik pesantren  seluas 300 ha, yang saat ini 
sudah digunakan untuk budidaya teh, garmen, pupuk organik, dan 
sebagainya.  Ponpes Al Ittifaq juga tak rikuh bekerja sama dengan 
lembaga pemerintah dan non pemerintah. Bahkan ponpes itu 
pernah bahu-membahu dengan Kedutaan Besar Belanda melalui 
horticulture program untuk membantu petani di sekitar ponpes. 
Saat ini, Ponpes Al Ittifaq bersama pemerintah Taiwan, sedang 














Al Ittifaq merupakan salah satu pesantren penerima 
penghargaan Kalpataru (penghargaan dalam bidang lingkungan 
dari pemerintah Republik Indonesia) dan dapat menjadi model 
pengembangan pesantren ramah lingkungan atau ekopesanten. 
Pesantren Al Ittifaq Ciwidey menerima penghargaan Kalpataru 
pada tahun 2003. dipimpin oleh KH Fuad Affandi, melakukan 
pemberdayaan pertanian organik, pemanfaatan lahan secara 
efektif dan peningkatan ekonomi masyarakat sekitarnya. Al Ittifaq 
mempelopori pendirian Kelompok petani sayur-mayur yang 
mengirimkan 3-4 ton sayuran ke berbagai supermarket di Jakarta 
dan Bandung, dengan frekuensi tiga kali seminggu. Al Ittifaq 
mengkoordinir 500 kelompok petani sayur yang kemudian 
menumbuhkan pemberdayaan perekonomian masyarakat 
komunitas pesantren dengan cara sekolah gratis, peningkatan 
pendapatan dan kesejahteraan petani. Selain itu, pesantren 
memproduksi popuk organik di Cijapati, Jawa Barat dengan 




















Tidak jauh berbeda dengan Pesantren Al Ittifaq di 
Bandung Jawa Barat yang memang terkenal sebagai pesantren 
yang berorientasi pada lingkungan, Pesantren Assalaam yang 
terletak di Manado Sulawesi Utara ini juga memiliki perhatian 
yang cukup kuat terhadap lingkungan. Pesantren As-Salaam 
didirikan pada tahun 1989 di bawah Yayasan Karya Islamiyah 
Manado. Secara khusus, Pesantren Assalaam hanya menerima 
santri putri saja.  Sejak berdiri, tampaknya pengurus Yayasan 
Karya Islamiyah hanya berfungsi sebatas mengayomi. Sementara 
lembaga-lembaga Assalaam semakin berkembang pesat. 
Lembaga-lembaga itu antara lain: pesantren putri Assalaamyang 
menyelenggarakan tiga lembaga pendidikan formal (Madrasah 
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah Kejuruan), 
Panti Asuhan Assalaam, Masjid Assalaam, Studi Islam Assalaam 
(SIAM), serta Ikatan Pemuda Remaja Assaalaam (IPRA).  Saat 
ini, Pesantren Assalaam dipimpin oleh KH. Ahmad Junaedy, Lc.  
Sesuai namanya, Assalaam, pesantren ini memiliki 
orientasi dan komitmen pengembangan lingkungan yang kuat. 
Dari namannya, pesantren ini diharapkan dapat menebarkan 
kesejahteraan, keselamatan, dan kedamaian serta keramahan 
lingkungan bagi santri dan masyarakat yang ada di sekitar 
lingkungan pesantren. Isu tentang lingkungan, meski tidak secara 
resmi masuk dalam kurikulum pengajaran, selalu diselipkan 
dalam pembelajaran. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan oleh pesantren banyak memiliki muatan 




kegiatan outbound dalam rangka mendekatkan santri dengan 
lingkungan. Apresiasi seni Islam dengan tema-tema lingkungan. 
Selain itu, pesantren juga rutin mendatangkan petugas kesehatan 
dari Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) untuk memberikan 
penyuluhan kesehatan bagi para santri. Pada aspek fisik, pesantren 
Assalaam juga menyediakan berbagai sarana yang menunjang 
penciptaan pesantren yang ramah lingkungan, seperti tempat 
sampah, sapu pembersih, jadwal rutin membersihkan lingkungan, 
dan sebagainya. 
Terkait upaya memperbaiki dan membangun lingkungan 
pesantren yang lebih bersih dan sehat, pemerintah Republik 
Indonesia, melalui Kementerian Lingkungan Hidup, 
menyelenggarakan satu program yang diberi nama Ekopesantren, 
atau pesantren ramah lingkungan. Dalam konteks sosiologis, apa 
yang dilakukan oleh pemerintah melalui program Ekopesantren 
ini dapat disebut sebagai sebuah intervensi sosial.  
Program Ekopesantren yang dicanangkan oleh pemerintah 
melalui Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) sejak tahun 2008, 
belum mampu menjangkau dan tersosialisasi ke seluruh pesantren 
yang ada di Indonesia. Namun, upaya-upaya pendekatan melalui 
ajaran Islam juga telah dilakukan dan difasilitasi oleh beberapa 
kelompok lembaga swadaya masyarakat dan terus berkembang 
meningkat. Kerja sama juga dilakukan dalam menggalang 
kesadara umat Islam tentang perubahan iklim dengan 
menggandeng Nahdlatul Ulama untuk mensosialisasikan program 
penanggulangan bencana dan perubahan iklim. Kegiatan ini bukan 
saja melibatkan pesantren, tetapi membut sasaran yang lebih luas 




pada permasalahan perubahan iklim dan jalan yang baik untuk 
menghadapi perubahan iklim menurut perspektif Islam 
(Mangunjaya, 2016). 
Mewujudkan Ekopesantren dapat dilakukan secara konsisten 
dan bertahap, sehingga diperlukan rencana jangka panjang dalam 
memberdayakan pesantren. Pelibatan para tokoh pesantren yang 
berkiprah di berbagai bidang juga sangat perlu dipertimbangkan,  
hal ini untuk mengusung aspirasi sosial budaya pesantren yang 
merupakan domain pimpinan pesantren 
Secara detail, strategi implementasi program Ekopesantren 
untuk mewujudkan pesantren ramah lingkungan dapat dilakukan 
melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) Membentuk kader 
lingkungan dari kalangan pondok pesantren, seperti yang telah 
dilakukan oleh pesantren Al Ittifaq dengan ikut terlibat dalam 
program Citarum Lestari; (2) Menyediakan sumber bacaan bagi 
kaum santri terkat dengan konservasi lingkungan; (3) 
Pembangunan kapasitas pada komunitas pesantren dengan cara 
memperluas basis pengetahuan agar terjadi perubahan perilaku 
dengan dasar budaya pesantren yang telah ada, khususnya dalam 
mengintegrasikan aksi lingkugan hidup dengan ajaran Islam 
(Islamic environmentalism); (4) Meningkatkan pengetahuan 
warga pesantren tentang pendidikan lingkungan dengan 
mengintensifkan penggagasan fiqh lingkungan yang berdasarkan 
pada Al-Qur’an, Hadits serta kitab salaf (Kitab Kuning). Sehingga 
proses pembelajaran di pesantren tidak hanya dipusatkan pada 
pengkajian soal-soal ibadah mahdloh (khusus), melainkan juga 
menyangkut persoalan yang aktual di masyarakat seperti masalah 




pembahasan; (5) Kerja bakti lingkungan, dilakukan dalam rangka 
memelihara, memperbaiki dan meningkatkan lingkungan fisik 
Pesantren dan lingkungan sekitar. Kegiatan ini melibatkan peran 
aktif segenap warga Pesantren dan warga sekitar; (6) Mengadakan 
dan mengikuti lomba-lomba dalam tingkat Pesantren, lingkungan 
sekitar atau lingkungan yang lebih luas. Lomba tersebut antara 
lain: Lomba Lintas Alam bertemakan lingkunga, lomba menulis 
dan membaca puisi bertemakan lingkungan, lomba pidato atau 
da’wah yang bertema lingkungan, dan lomba menciptakan lagu 
atau lirik lagu nasyid bertema lingkungan, (7) Mengadakan kemah 
kerja lingkungan hidup antar pesantren. Tema-tema kemah kerja 
disesuaikan dengan isu-isu lingkungan mutakhir dan berkembang 
di masyarakat misalnya: pemanasan global, banjir, kekeringan, 
kerusakan lahan dan hutan, kelangkaan air bersih, penanganan 
sampah, polusi udara, air dan lahan, dan lain-lain. 
Untuk mendukung program Ekopesantren yang 
dilaksanakan oleh Kementerian Lingkungan Hidup sejak tahun 
2008, Pemerintah Provinsi Jawa Barat pada tahun 2015 
menyelenggarakan Anugerah Pesantren Ramah Lingkungan atau 
yang dikenal sebagai Ekopesantren Award. Pemberian 
penghargaan ini merupakan salah satu bentuk pemberdayaan 
pondok pesantren, agar mereka memiliki semangat yang lebih 
kuat dalam mengembangkan diri ke arah lebih baik. Agar 
implementasi pemberdayaan kelembagaan pesantren di Jawa 
Barat dapat berlangsung secara efektif dan efisien, perlu dilakukan 
upaya strategis yang memerlukan dukungan berbagai pihak. Salah 
satu upaya ke arah tersebut adalah melalui kegiatan pemberian 




Kegiatan “Ekopesanren Award” diselenggarakan dengan 
maksud untuk mendorong kepedulian komunitas pesantren dan 
masyarakat sekitar untuk mengambil inisiatif dalam berbagai 
upaya pelestarian lingkungan baik dari tataran ide sampai 
implementasinya, sekaligus memelopori keteladanan melalui 
kegiatan yang ramah lingkungan, khususnya di area pondok 
pesantren dan masyarakat disekitarnya. 
 Gerakan lingkungan dengan menggerakan kalangan inti umat 
Islam yaitu ulama pesantren yang menghasilkan dokumen fiqih 
lingkungan (fiqh al-biah) terbukti mendapatkan sambutan yang 
kuat di beberapa tempat. Salah satu contohnya adalah gerakan 
Citarum Lestari di Jawa Barat yang melibatkan banyak pihak, 
termasuk kalangan pesantren. Penelitian ini menunjukkan tidak 
ada resistensi dari kalangan ulama Islam di Indonesia apabila 
membicarakan persoalan lingkungan, karena mereka telah melihat 
sangat parahnya kerusakan lingkungan dan bencana yang terjadi 
di Indonesia. Walaupun diakui bahwa tafsir tekstual untuk 
mendapatkan ajaran Islam tentng lingkungan sebenarnya hanya 
diambil dari pengetahuan fiqih pinggiran. Antusiasme kalangan 
pesantren di Jawa Barat, misalnya, dalam mengikuti kegiatan 
Ekopesantren Award yang digagas oleh Pemerintah Provinsi Jawa 
Barat menunjukkan bahwa kesadaran tentang pentingnya 
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat telah tumbuh di 
kalanan pesantren. 
 Kesadaran seperti ini menjadi titik terang bahwa sesungguhnya 
pesantren sangat terbuka untuk kegiatan positif yang terkait 
dengan upaya perbaikan lingkungan, seperti kegiatan yang 




sebab itu, kegiatan lingkungan di dunia pesantren dapat 
ditingkatkan dengan memberikan stimulasi dan dorongan yang 
lebih baik di masa yang akan datang. Tindak lanjut dari kegiatan 
lebih luas yang melibatkan kalangan pesantren dan stakeholders 
di sekitarnya harus mendapatkan perhatian. Karena banyak 
potensi khasanah kearifan Islam sebagai kekuatan moral, 
diharapkan akan mendorong terbentuknya cara yang efektif guna 
mencegah kerusakan lingkungan yang lebih parah, sekaligus 
menghadirkan lingkungan pesantren yang lebih ramah dan 
bersahabat. 
Secara eksisting, dari temuan di lapangan, baik di 
pesantren Al Ittifaq maupun di pesantren Assalaam, pihak 
pesantren tidak memiliki kebijakan spesifik yang mengatur dana 
yang diperuntukan untuk pembinaan lingkungan pesantren. 
Sekalipun mereka memiliki kepeduliaan terhadap lingkungan, 
tetapi mereka tidak menetapkan dana alokasi rutin untuk 
keperluan itu. Dana pemeliharaan lingkungan dikeluarkan secara 
insidental dan tidak pasti. Hal ini yang menyebabkan proses 
pengelolaan dan pengembangan pesantren yang ramah lingkungan 
tidak memperoleh kepastian dan keberlanjutan.  
Pesantren Al Ittifaq mendapatkan dana pemeliharaan 
lingkungan dari bisnis sayuran yang mereka jalankan. Sekalipun 
tidak ada pos anggaran rutin dan pasti, tetapi pesantren Al Ittifaq 
relatif memiliki dana yang memadai untuk mengelola lingkungan 
mereka. Lain halnya yang terjadi dengan pesantren Assalaam. Pos 
anggaran untuk pengelolaan lingkungan pesantren diperoleh dari 




Pada praktiknya, pesantren memiliki peraturan dan tata 
tertib yang mengatur kebersihan dan kesehatan lingkungan. Di 
antaranya yaitu adanya kewajiban setiap kamar yang 
beranggotakan tiga sampai lima orang setiap harinya yang 
bertugas untuk menjaga kebersihan kamar dan area sekitar kamar. 
Selain itu, kwajiban setiap harinya untuk melakukan pembersihan 
area asrama pada setiap pagi setelah pengajian bada’ subuh hingga 
pukul tujuh dan setiap sore hari saat selesai pelajaran hingga sholat 
ashar.  
Selain itu, setiap santri dilarang membuang sampah 
sembarangan dan harus memungut sampah yang ada di sekitarnya 
jika berserakan kemudian membuangnya ke tempat sampah. 
Ustadz dan ustadzah juga memiliki kewajiban untuk menegur dan 
mengingatkan santri yang berada di sekitarnya untuk membuang 
sampah yang berserakan. Selain itu, pesantren memiliki kebijakan 
untuk para ustadz/ustadzah agar menyisipkan materi fiqh al bi’ah 
(fiqih lingkungan) di sela-sela pemaparan materi di kelas.  
Beberapa praktikum dalam pembelajaran juga sering 
disisipkan, seperti memberikan tugas mengenai cinta terhadap 
lingkungan sehingga para santri dapat lebih berkontribusi aktif 
terhadap pelestarian lingkungan. Selain itu, dilakukan penyebaran 
buku tentang kelestarian lingkungan hidup dan pesan-pesan 
pentingnya kebersihan serta kesehatan lingkungan sekitar.  Pada 
aspek ini pondok pesantren menerapkan hidden curriculum dalam 
mengajarkan dan mengembangkan pembelajaran mengenai 
limgkungan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya materi fiqh al 




dalam pelajaran dikelas maupun dalam konten konten ceramah 
para ustadz tersebut. 
Secara umum, baik pesantren Al Ittifaq Bandung maupun 
pesantren Assalaam Manado masih memerlukan dukungan dan 
peningkatan kapasitas ataupun pemberdayaan dalam upaya 
membawa pesantren pada tahapan lanjutan yang lebih baik dan 
berkembang. Walaupun studi ini hanya dilakukan di dua 
pesantren, namun indikasi ini menunjukkan pula pada keadaan 
rata-rata pondok pesantren di seluruh Indonesia. 
Sekalipun demikian, upaya mengenalkan dan menguatkan 
kesadaran komunitas pesantren pada lingkungan terus dilakukan 
oleh pesantren. Keadaan ini menjanjikan peran penting santri 
untuk terbiasa dan terlatih dalam menanggapi segala persoalan 
yang mereka jumpai di masyarakat. Oleh sebab itu, pengetahuan 
santri terhadap lingkungan hidup dan juga berbudaya lingkungan 
yang baik, diharapkan turut mewarnai masyarakat di mana mereka 
kelak mengabdi atau berkiprah. 
 Terkait hal demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa secara 
umum santri, baik yang ada di Al Ittifaq maun Assalaam, memiliki 
kepedulian yang relatif baik terhadap lingkungan. Kesadaran ini 
dididasarkan pada kondisi di mana mereka menjumpai banyak 
sungai yang tercemar dan termasuk juga udara yang tercemar, 
seperti halnya keadaan sungai Citarum yang melintasi kota 
Bandung yang keadannya sangat memprihatinkan, atau saluran-
saluran air yang tersumbat di sekitar pesantren Assalaam. Hal ini 
menyebabkan mereka merasa “tidak nyaman” dan prihatin melihat 
terjadi kerusakan yang terjadi. Sayangnya, hanya sebagian saja di 




menanggulangi persoalan lingkungan dengan sikap individu yang 
konkret dan menjawab kategori keberlanjutan. Misalnya dengan 
ikut terlibat langsung dalam gerakan Citarum Lestari.  
 Atas dasar hal demikian, perlu sebuah sarana di mana 
komunitas pesantren dapat tergerak untuk melakukan pembiasaan 
terhadap perawatan lingkungannya. Pada dasarnya santri dapat 
tergerak apabila pesantren secara kelembagaan mempunyai 
program-program yang paralel dengan kegiatan lingkungan. Oleh 
sebab itu santri cenderung mengikuti kegiatan aksi lingkungan 
apabila di pesantren diselenggarakan sebuah bentuk kegiatan yang 
konkret berupa program yang terkait dengan lingkungan. 
Sayangnya, karena tidak ada program yang terarah secara 
kelembagaan, maka peningkatan kapasitas dan pemahaman santri 
terhadap praktik (melakukan) keberlanjutan dalam perawatan 
lingkungan tidak mereka lakukan. Padahal, mereka juga 
memahami bahwa Islam merupakan agama yang menganjurkan 
untuk bertindak ramah terhadap lingkungan, namun mereka tidak 
mengetahui seperti apa sesungguhnya praktik lingkungan yang 
berkelanjutan tersebut dalam bentuk praktis keseharian.  
Sekalipun tidak rutin, ada berbagai kegiatan pesantren 
yang dipandang dapat membangun kesadaran santri dalam 
memelihara lingkungan. Pondok pesantren memiliki satu 
ekstrakulikuler yang berbasis lingkungan yaitu ekstrakulikuler 
pertanian terpadu. Para santri diberikan materi berupa pengolahan 
lahan pertanian, pengolahan pupuk kompos dan lain sebagainya 
serta melakukan praktik langsung di lapangan. Mereka diajarkan 




berbagai tanaman sayur lainnya, bahkan pengolahan limbah untuk 
dijadikan pupuk kompos.  
Hal ini sangat penting 
bagi para santri karena 
ekstrakulikuler ini dapat menjadi 
wadah para santri untuk 
mempraktekan dan mempelajari 
lebih lanjut apa yang sudah 
dipelajari sebelumnya di ruang 
kelas yaitu materi fiqh al bi’ah 
atau fiqih lingkungan. Dengan 
ekstrakuler ini para santri bisa mengetahui cara menjaga 
lingkungan dan juga mengolahnya dengan baik. Selain itu, para 
ustadz dan ustadzah mengajarkan kepada para santri untuk 
mengenal alam di sekitarnya seperti jenis pohon yang ada di 
pesantren, manfaat menanam pohon dan lain sebagainya. Hampir 
setiap pohon di pesantren diberikan papan nama agar para santri 
mengenal jenis pohon yanga ada disekitarnya. Para 
ustadz/ustadzah menanamkan prinsip kepada para santri bahwa 
setiap pohon yang ditanam dan dirawat merupakan salah satu amal 
jariyah sehingga mereka dapat lebh mencintai lingkungan di 
sekitarnya.  
 Penelitian ini menemukan adanya kesenjangan pengetahuan 
santri dengan praktik keseharian santri yang ternyata tidak 
berhubungan. Untuk menanggulangi hal ini, perlu dilakukan 
penyusunan program yang baik dalam meningkatkan kapasitas 
pengelolaan lingkungan di pesantren ke depan. Model ideal 




santri dalam bentuk aksi lingkungan yang praktis dan 
berkelanjutan serta menekankan agar santri lebih banyak 
mempelajari dan pesantren mempersiapkan lebih banyak bahan-
bahan bacaan yang terkait dengan lingkungan hidup. 
 
B. Desain Pesantren Ramah Lingkungan 
Dalam konteks intervensi sosial, keberadan program 
Ekopesantren dari pemerintah telah cukup mendapatkan perhatian 
dan dukungan yang kuat dari kalangan pesantren. Ini adalah modal 
sosial yang kuat untuk mengembangkan pesantren ramah 
lingkungan secara lebih lanjut. Langkah yang diperlukan adalah 
adanya mitra serta dukungan yang layak agar Ekopesantren dapat 
berjalan dengan baik. Penelitian ini memperlihatkan bahwa 
pemerintah memiliki peran penting dalam pengambilan 
keputusan, akan tetapi keputusan tersebut juga harus didukung 
oleh para pimpinan pesantren. Di sinilah prinsip intervensi 
komunitas berjalan, di mana pihak pemerintah dan komunitas 
pesantren secara bersama-sama memutuskan atau dan 
menjalankan berbagai kegiatan yang mendukung bagi 
pengembangan pesantren ramah lingkunan. 
 Keterlibatan ini dapat berupa partisipasi perwakilan tokoh-
tokoh pesantren yang berada dalam organisasi pesantren, yang 
merupakan keterwakilan komunitas masyarakat. Hal ini dilakukan 
guna mempertahankan dan memahami sepenuhnya budaya 
pesantren yang juga menjadi salah satu pertimbangan dalam 





 Mewujudkan pesantren ramah lingkungan dapat dilakukan 
secara konsisten dan bertahap, sehingga diperlukan rencana 
jangka panjang dalam memberdayakan pondok-pondok pesantren 
yanga ada di Indonesia. Oleh karena itu, saran yang muncul dalam 
penelitian ini adalah keberlanjutan tentang program yang tetap 
konsisten dan mendapatkan dukungan serta pendampingan yang 
perlu dipertahankan guna mencapai misi yang diinginkan, yaitu 
sebuah komunitas pesantren yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
agamanya dan berbudaya lingkungan. 
Dengan demikian, desain Ekopesantren secara ideal adalah 
berupa bentuk isntitusi dan program yang berbasis pada 
pemberdayaan masyarakat atau komunitas pesantren itu sendiri. 
Untuk mencapai hal tersebut, sebuah Ekopesantren dengan 
berbagai tahapan antara lain: (i) desain Ekopesantren harus 
mempertimbangkan keterlibatan stakeholders dominan dalam 
menciptakan kondisi di pesantren sendiri, yaitu kiai, ustadz dan 
keterlibatan para santri dalam upaya memberdayakan keterlibatan 
mereka dalam program lingkungan di pesantren, (ii) dalam 
pengembangan strategi Ekopesantren ke depan—dalan internal 
pesantren sendiri—diperlukan sekelompok satuan tugas yang 
menjadi pendorong ideal terciptanya Ekopesantren diikuti oleh 
rencana aksi, implementas dan montoring serta evaluasi.  
 Sementara itu, program Ekopesantren perlu diikuti 
pembangunan kapasitas pada komunitas pesantren dengan cara 
memperluas basis pengetahuan, perlibatan dalam proses 
sosialisasi dan kegiatan lingkungan. Adapun target yang 
ingindicapai yang dapat menjadi tolak ukur keberhasilan program 




dari: (1) perubahan perilaku terhadap lingkungan di komunitas 
pesantren, (2) kontribusi pesantren terhadap gerakan lingkungan 
semakin meningkat, (3) kualitas dan kuantitas santri yng terlibat 
dalam gerakan lingkungan meningkat, (4) kualitas dan kuantitas 
Ekopesantren meningkat, (5) kondisi lingkungan di kommunitas 
pesantren meningkat. Proses pembudayaan pembangunan 
berkelanjutan (fostering sustainable behavior) seperti 
dimaksudkan oleh Mc Kenji dan Mohr (2001) akan benar-benar 
bisa terwujud dan pesantren mampu melakukan perubahan baik di 
komunitasnya maupun sebagai masyarakat garda terdepan yang 
mencerminkan keberlanjutan.  
Pengembangan pondok pesantren berwawasan lingkungan 
dapat dilakukan melalui dua formula. Pertama, formula alamiah 
dengan mengusung budaya pesantren, yaitu kemaslahatan, 
keikhlasan, kebersamaan, keterbukaan, kesetaraan, keujujuran, 
keadilan dan kelestarian lingkungan hidup. Untuk itu, diperlukan 
pendidikan lingkungan hidup yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, sikap motivasi dan kepedulian untuk memecahkan 
masalah lingkungan yang ada sekarang dan mencegah terjadinya 
masalah-masalah baru ke depan.  Kedua, formula ilmiah, yang 
meniscayakan langkah-langkah yang lebih sistematis dan 
metodologis dalam mewujudkan pondok pesantren yang ramah 
lingkungan.  
Terkait implementasi formula pengembangan pesantren ramah 
lingkungan tadi, terdapat beberapa prosedur yang harus dilakukan. 
Pertama, melakukan sosialisasi dan diskusi tentang konsep 
Ekopesantren agar diperoleh pemahaman yang sama tentang 




pelaksana Ekopesantren yang disetujui oleh pengasuh Pondok 
Pesantren. Pesantren yang belum memandang perlu dibentuknya 
tim koordinasi Ekopesantren, dapat dilakukan langsung oleh 
pengasuh Pondok Pesantren. 
Kedua, melakukan identifikasi, menilai kondisi dan 
karakteristik Pesantren saat ini, baik kondisi fisik Pesantren dan 
lingkungan sekitarnya, maupun tentang persepsi, pengetahuan dan 
tingkat kesadaran warga Pesantren terhadap kondisi Lingkungan 
Pesantren dan lingkungan sekitarnya. Tahap ini disebut tahap 
analisis kebutuhan (need assessment) untuk merumuskan rencana 
program Ekopesantren. 
Ketiga, mengkaji, merumuskan dan merencanakan program 
pelaksana pendidikan berbasis lingkungan sesuai yang akan 
dibangun. Di dalamnya dirumuskan rencana perbaikan kondisi 
fisik lingkungan pesantren, integrasi dalam proses pembelajaran 
di pesantren, rencana pemberdayaan warga pesantren yang di 
dalamnya tergambar tentang sumber daya yang terlibat, peran dan 
keterkaitan antar pelaksana, jenis dan taraf luaran, serta target 
waktu pencapaian. 
Keempat, membangun koordinasi, sosialisasi dan 
melaksanakan program Ekopesantren bersama warga pesantren. 
Pelaksanaannya dapat dimulai dengan memperbaiki lingkungan 
fisik Pesantren secara bergotong-royong, menyusun tata tertib 
dalam menjaga kebersihan dan menerapkan kebijakan pola 
kehidupan pesantren yang bernuansa lingkungan hidup. Untuk 
mewujudkan pondok pesantren yang ramah lingkungan, tentu saja 
diperlukan berbagai langkah strategis. Strategi implementasi 




keterlibatan banyak institusi. Karenanya, dalam level 
implementasi, mewujudkan pesantren ramah lingkungan 
merupakan fardhu kifayah, yakni keniscayaan yang bersifat 
kejamaahan. Desain Ekopesantren merupakan bentuk program 
berbasis pada pemberdayaan masyarakat dan komunitas pesantren 
itu sendiri. Untuk mencapai hal demikian, Ekopesantren dapat 
dilakukan melalui berbagai tahapan. Antara lain, harus 
mempertimbangkan keterlibatan stakeholeders dominan dalam 
mencipakan kondisi pesantren itu sendiri, yaitu kiai, ustad dan 
keterlibatan para santri dalam upaya memberdayakan keterlibatan 
mereka dalam program pesantren berwawasan lingkungan. 
Pada level yang paling awal, diperlukan sekelompok satuan 
tugas yang menjadi pendorong ideal terciptanya pondok pesantren 
ramah lingkungan. Pemberdayaan dan peningkatan kapasitas 
santri seperti pelatihan-pelatihan praktis tentang lingkungan perlu 
dilakukan untuk mencapai kegiatan yang optimal. Lalu, 
keterlibatan dewan kiai, kelembagaan kiai atau kiai yang menjadi 
pemimpin pesantren menjadi lembaga yang paling berpelngaruh, 
kemudian diikuti oleh kementerian lingkungan hidup dalam ikut 










Secara eksisting pesantren telah terlibat dalam merespons isu-
isu yang berkenaan dengan lingkungan, termasuk mulai 
menerapkannya dalam proses pembelajaran di pesantren. 
Sekalipun belum menjadi kesadaran utama, tetapi isu-isu 
lingkungan kini sudah tidak lagi menjadi hal yang asing bagi 
kalangan pesantren.  Kehadiran program Ekopesantren sebagai 
bentuk intervensi sosial oleh pemerintah terbukti dapat 
mendorong kalangan pesantren untuk semakin intens terlibat 
dalam isu-isu lingkungan sekaligus menerapkannya dengan 
menciptakan pesantren yang ramah lingkungan. Dalam hal ini, 
pesantren dapat menjadi mediator yang penting dalam 
menjembatani kegiatan lingkungan di tingkat akar rumput antara 
komunitas pesantren dan masyarakat sekitarnya. 
Sebuah desain Ekopesantren secara ideal merupakan bentuk 
institusi dan diiringi dengan program yang berbasis pada 
pemberdayaan masyarakat atau kounitas pesantren itu sendiri 
yang dalam kegiatannya  harus mencakup keterlibatan komunitas 




pemerintah terkait dalam ikut menggerakan kapasitas pesantren 
dan mendorongnya menjadi sebuah program Ekopesantren.  
Untuk memperbaiki lingkungan hidup di pesantren, upaya 
sistematik perlu dilakukan dalam bentuk penataan pesantren 
dengan pelibatan aksi-aksi lingkungan dan fasilitasi yang 
terprogram, peningkatan pengetahuan tentang keterkaitan 
lingkungan dan ajaran Islam serta integrasi lingkungan dalam 
budaya Islam yang ada di pesantren. Sementara itu program 
Ekopesantren dapat pula diikuti pembangunan kapasitas pada 
komunitas pesantren dengan cara memperluas basis pengetahuan, 
agar terjadi perubahan perilaku dengan dasarnya budaya pesantren 
yang telah ada, khususnya dalam mengintegrasikan aksi 
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